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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala berkat,rahmat,dan hidayah- 

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Pelaksanaan 

Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan tepat pada 

waktunya yang berjudul “Optimalisasi penandaan obat mendekati expired date 

melalui google form dan spreadsheet di ruang farmasi UPTD Puskesmas Dusun 

Baru V Koto Pemerintahan Kabupaten Mukomuko”. 

Maksud dan tujuan dari laporan pelaksanaan aktualisasi ini adalah untuk 

memenuhi salah satu tugas aktualisasi pelatihan dasar CPNS Angkatan XL 

Golongan III tahun 2025. Dalam proses pelaksanaan aktualisasi ini, kami 

menemui berbagai hambatan, namun berkat dukungan materil dari berbagai 

pihak, akhirnya penulis dapat menyelesaikan laporan pelaksanaan aktualisasi ini 

dengan baik. Oleh karena itu, melalui kesempatan ini, penulis menyampaikan 

terima kasih dan penghargaan setinggi- tingginya kepada semua pihak terkait 

yang telah membantu penyelesaian laporan pelaksaan aktualisasi ini kepada : 

1. Faisal Roza, S.Sokm., M.Kom. selaku coach atas semua inspirasi, dorongan, 

masukkan dan bimbinganya dalam penyusunan laporan pelaksanaan 

aktualisasi kegiatan selama pelatihan dasar CPNS, 

2. Holipah, SKM selaku Kepala Puskesmas Dusun Baru V Koto sekaligus mentor 

atas semua arahan, motivasi, dukungan, masukan dan bimbingan selama 

pelaksanaan program aktualisasi. 

3. Seluruh Widyaiswara yang telah membimbing selama perkuliahan dan 

memberikan pengarahan terkait materi untuk dapat di internalisasikan dan di 
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aktualisasikan di unit kerja. 

4. Suami tersayang, Zamril Arapat,A.md dan Ananda Ryuga Byantara Arapat 

yang selalu mendukung dan mensupport dalam pelaksanaan Pelatihan Dasar 

(Latsar) CPNS Golongan III. 

5. Orangtua dan seluruh keluarga besar terimakasih atas segala bentuk 

dukungan dalam pelaksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS Golongan III. 

6. Keluarga besar Puskesmas Dusun Baru V Koto Kabupaten Mukomuko. 

7. Rekan-rekan peserta Pelatihan Dasar CPNS 2025 Golongan III dan segala 

pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian rancangan ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan pelaksanaan aktualisasi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, Oleh karena itu penulis mengharapkan masukan dari 

berbagai pihak agar rancangan aktualisasi ini menjadi lebih baik sehingga dapat 

dijadikan dasar dalam pelaksanaan, pelaporan, aktualisasi dan habituasi nilai- 

nilai dasar ASN serta memberikan manfaat bagi semua pihak. 

 

 

Mukomuko, 15 Desember 2025 
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NIP 199710282025062002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil 

Negara, ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. ASN 

diharapkan dapat melaksanakan kebijakan publik, memberikan pelayanan 

publik yang profesional dan berkualitas, serta dapat mempererat persatuan 

dan kesatuan bangsa .   

 Sesuai Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS), maka penyelenggaraan Latsar CPNS diharapkan dapat 

membentuk ASN  yang memiliki nilai-nilai dasar Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif yang dapat di 

akronomkan menjadi BerAKHLAK dengan Employer Branding ASN “Bangga 

Melayani Bangsa”. Dengan mengimplementasikan nilai dasar tersebut akan 

terbentuk ASN yang profesional sehingga mampu melaksanakan tugas 

jabatannya secara efektif dan efisien.  

Pusat Kesehatan Masyarakat atau disebut dengan puskesmas 

merupakan fasilitas pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan Upaya 

Kesehatan Masyarakat dan Upaya Kesehatan perseorangan tingkat pertama 

dengan lebih mengutamakan Upaya promotive dan preventif untuk mencapai 

derajat Kesehatan Masyarakat yang setinggi-tingginya diwilayah kerjanya. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2020 

tentang perubahan atas Permenkes nomor 74 tahun 2016 tentang Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, Pelayanan kefarmasian meliputi 

pengelolaan sediaan farmasi dan Bahan medis habis pakai serta pelayanan 

farmasi klinik. Pengelolaan sediaan farmasi dan BMHP yang baik dan benar 

sangat berpengaruh terhadap mutu pelayanan kesehataan. Salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan obat adalah penataan penyimpanan obat yang 

sesuai dengan ketentuan sehingga terjaganya stabilitas, efektivitas dan 

keamanan obat selama masa simpan.  

 Namun berdasarkan hasil observasi  penataan obat di unit Farmasi 

UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto belum dilakukan secara optimal, seperti 

belum adanya label penandaan obat mendekati expired date serta kurangnya 

sistem pemantauan yang terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan 

dalam mendeteksi obat yang hampir kadaluwarsa, sehingga terjadi resiko 

peningkatan obat kadaluwarsa, kerugian secara finansial, dan terganggunya 

ketersediaan obat bagi pasien.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan Upaya untuk 

penataan penyimpanan obat dengan melakukan “optimalisasi penandaan  

obat  mendekati expired date melalui google form dan google 

spreadsheet di Ruang Farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto”. 

Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi 

dalam proses pencatatan, pelaporan, serta pelabelan obat.  
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B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

   Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan obat dengan 

melakukan pelabelan obat mendekati expired date di ruang farmasi UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto melalui pemanfaatan teknologi digital 

berbasis google form dan google spreadsheet guna untuk menjamin 

ketersediaan obat yang bermutu, aman dan tepat waktu dalam mendukung 

pelayanan kefarmasian kepada Masyarakat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan ketepatan pencatatan data obat yang mendekati expired 

date melalui penggunaan google form dan google spreadsheet.  

b. Mempermudah proses pemantauan obat mendekati expired date dengan 

google spreadsheet, yang memungkinkan penyusunan data otomatis, 

notifikasi peringatan, dan laporan yang mudah diakses 

c. Meminimalisir risiko keterlambatan identifikasi obat mendekati expired date 

sehingga dapat dilakukan penggunaan tepat waktu 

d. Mendorong penerapan budaya kerja inovasi dan adaptif sesuai nilai dasar 

ASN BerAKHLAK, khususnya nilai adaptif, akuntabel dan kompeten  

C. Ruang Lingkup  

 Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ASN mencakup penerapan nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK dilaksanakan di UPTD Puskesmas Dusun Baru V 
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Kabupaten Mukomuko. Selama periode habituasi 22 Oktober 2025 sampai 

30 November 2025 berdasarkan penugasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi serta uraian tugas Apoteker Ahli Pertama untuk Optimalisasi 

penandaan obat mendekati expired date melalui google form dan 

spreadsheet di ruang farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

Pemerintahan Kabupaten Mukomuko.



 

5  

BAB II 

DESKRIPSI ORGANISASI 

A. Profil Instansi 

a. Profil UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

1) Gambaran Umum  

 UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto merupakan Puskesmas 

Induk yang ada di Kecamatan terletak di Jalan Raya Lintas Barat 

Kecamatan Air Dikit Kabupaten/Kota Mukomuko, terletak di 25 km dari 

Kab/kota Mukomuko. UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto ditetapkan 

menjadi Puskesmas Rawat Jalan dan mempunyai surat Izin Operasional 

yang ditetapkan oleh Pemerintah dan Perizinan Nomor : 

05082400794330001 tentang Izin Operasional Puskesmas. 

Sejak tahun 2007 Puskesmas Dusun Baru V Koto di bangun Dan 

mempunyai wilayah kerja 1 kecamatan yang meliputi 4 desa,yaitu Desa 

Air Dikit, Pondok Lunang, Dusun Baru dan Sari Bulan. Pada tahun 2009 

wilayah kecamatan memekarkan 4 desa menjadi 6 desa yang terdiri dari 

Desa Air Dikit, Desa Pondok Lunang, Desa Dusun Baru V Koto, Desa Air 

Kasai, Desa Sari Bulan, Desa Sumber Sari. 

 UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto Kabupaten Mukomuko 

berlokasi di Jalan Raya Lintas Barat Kecamatan Air Dikit Kabupaten 

Mukomuko dengan wilayah kerja sebanyak 6 (Enam)  desa dari enam desa 

di wilayah kecamatan Air Dikit UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

didukung jaringan di bawahnya sebanyak 2 Pustu, 4 Poskesdes, 8 
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Posyandu Balita serta 6 Posyandu Lansia serta 3 Jejaring. 

UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto sebagai Puskesmas Rawat Jalan 

mempunyai Ruang Pelayanan, yaitu: 

a. Ruang Pelayanan Pendaftaran, Administrasi, dan Rekam Medis (RPRM) 

b. Ruang Pemeriksaan Lansia (RPL) 

c. Ruang Konseling Gizi dan Sanitasi (RK) 

d. Ruang Pemeriksaan Umum (RPU) 

e. Ruang Pemeriksaan MTBS/Anak (RMTBS) 

f. Ruang Pemeriksaan Gigi (RPG) 

g. Ruang Laboratorium (RLAB) 

h. Ruang Pemeriksaan Penyakit Menular (RP2M) 

i. Ruang Pelayanan Kesehatan Ibu, Anak, KB dan Imunisasi (RKIA) 

j. Ruang Pemeriksaan IVA, HIV-IMS (RIVA) 

k. Ruang Tata Usaha (RTU) 

l. Ruang Pelayanan Farmasi (RPF) 

m. Ruang Pelayanan Gawat Darurat (RGD) 

2) Letak Geografi  

Puskesmas Dusun Baru V Koto dengan luas wilayah keseluruhan 91158 

KM². Batas – batas Wilayah : 

 Utara   : berbatasan dengan  Kec. Kota Mukomuko  

Sebelah Timur  : berbatasan dengan  Kec. Penarik 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan  Kec. Teras Terunjam 

Sebelah Barat  : berbatasan dengan  Laut Samudra 
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. 

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

 

b. Visi, Misi dan Nilai Organisasi UPTD Puskesmas Dususn Baru V Koto 

 1) Visi 

 “Menuju Masyarakat Sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Dusun Baru V 

Koto” 

2) Misi 

a) Mengerakkan pembangunan kecamatan yang berwawasan kesehatan. 

b) Mendorong kemandirian masyarakat dan keluarga untuk hidup sehat. 

c) Memelihara dan meningkatkan pelayanan Kesehatan yang bermutu, 

merata dan terjangkau. 

d) Memelihara  dan meningkatkan Kesehatan individu, keluarga dan 

masyarakat beserta lingkungan. 
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     3) Motto 

    “ Kesembuhan Anda Adalah Harapan Kami “ 

 Tata nilai UPTD Puskemas Dusun Baru V Koto sebagai berikut : 

C : Cepat 

Pegawai memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

secara cepat sehingga permasalahan cepat teratasi 

A : Amanah 

Dalam memberikan pelayanan sehingga masyarakat merasa 

aman dan percaya 

N : Nyaman 

Pegawai pemberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

dengan baik, pegawai yang cekatan, pelayanan yang ramah 

tamah serta prosedur pelayanan memiliki standar 

T : Terampil 

Pegawai memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

sesuai dengan kompetensi dan standar pelayanan yang sudah di 

tetapkan 

I : Inovatif 

Memberikan pelayanan kepada masyarakat selalu berusaha 

untuk menghasilkan solusi dan gagasan baru dalam 

menyelesaikan permasalahan kesehatan. 

K : Kreatif 
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Memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan 

kemampuan berfikir ataupun melakukan tindakan yang bertujuan 

untuk mencari pemecahan sebuah kondisi secara cerdas, serta 

membawa hasil yang tepat dan bermanfaat. 

c. Struktur Organisasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto  

  Struktur organisasi adalah bagan yang menggambarkan tata 

hubungan kerja antar bagian dan garis kewenangan, tanggung jawab dan 

komunikasi dalam menyelenggarakan pelayanan dan penunjang 

pelayanan. 

Gambar 2.2 Struktur organisasi Puskesmas Dusun Baru V Koto 

 

d.  Tugas Pokok Dan Fungsi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

Sebagai fasilitas pelayanan kesehatan strata/tingkat pertama, UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto bertanggung jawab menyelenggarakan 
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Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat pertama dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat (UKM) tingkat pertama berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat. 

Upaya Kesehatan Masyarakat tingkat pertama yang menjadi tanggung 

jawab Puskesmas Dusun Baru V Koto meliputi : 

a. Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial 

1) Upaya Promosi Kesehatan 

2) Upaya Kesehatan Lingkungan 

3) Upaya Kesehatan Ibu, Anak, dan Keluarga Berencana: 

- Keluarga Berencana 

- Kesehatan Reproduksi 

4) Upaya Gizi 

5) Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit: 

- Pencegahan dan Pengendalian Tuberkulosis 

- Pencegahan dan Pengendalian Kusta 

- Imunisasi 

- Pencegahan dan Pengendalian Demam Berdarah Dengue 

- Pencegahan dan Pengendalian HIV-AIDS 

- Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 
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- Surveilans 

- Pencegahan dan Pengendalian ISPA/Diare 

- Kesehatan Jiwa 

6) Perawatan Kesehatan Masyarakat 

b. Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan 

1) Pencegahan dan Pengendalian Hepatitis 

2) Kesehatan Usia Lanjut 

3) Kesehatan Gigi dan Mulut Masyarakat 

4) Usaha Kesehatan Sekolah 

5) Deteksi Dini Kanker Leher Rahim 

6) Pengobatan Tradisional Komplementer 

7) Kesehatan Kerja dan Olah Raga 

8) Kesehatan Indera 

9) Tim Reaksi Cepat 

10) Pengawasan Obat dan Makanan Minuman 

Sedangkan Upaya Kesehatan Perorangan tingkat pertama yang menjadi 

tanggung jawab UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto meliputi: 

a. Rawat Jalan : 

1) Pemerikaan Umum 
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2) Pemeriksaan Gigi 

3) Pemeriksaan Lansia 

4) Pemeriksaan Anak/MTBS 

5) Pemeriksaan Ibu dan Anak 

6) Pelayanan Keluarga Berencana 

7) Pelayanan Imunisasi Balita 

8) Konseling Gizi dan Sanitasi 

9) Pemerikaan Kesehatan Jiwa 

10) Pemeriksaan Deteksi Kanker Leher Rahim 

11) Pemeriksaan Infeksi Menular Seksual dan HIV 

12) Pelayanan Obat 

13) Pelayanan Laboratorium 

b. Pelayanan Gawat Darurat dan Rawat Jalan 

Selain itu, UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto juga melaksanakan 

pelayanan rujukan rawat jalan dan rujukan Gawat Darurat. 
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B. Profil Peserta 

1. Data Pribadi 

 Nama                   : apt.Sri Oktaviyani,S.Farm 

 NIP                         : 199710282025062002 

 Jabatan                : Apoteker  Ahli Pertama 

 Instansi                : Pemerintah Kab. Mukomuko 

 Kelas/Kelompok  : 1 

 No. Presensi        : A40.1.6 

 Gelombang          : XXXVIII 

2. Tugas Pokok Dan Fungsi Apoteker Ahli Pertama  

    Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2021 

Tentang Jabatan Fungsional Apoteker, Tugas Jabatan Fungsional 

Apoteker yaitu melaksanakan Praktik Kefarmasian yang meliputi 

penyusunan rencana Praktik Kefarmasian, pengelolaan Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan BMHP, pelayanan farmasi klinik, sterilisasi sentral, 

pelayanan farmasi khusus, serta penerapan kajian farmakoekonomi dan uji 

klinik.  

    Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Apoteker yang dapat 

dinilai angka kreditnya, meliputi:  

a. penyusunan rencana Praktik Kefarmasian;  

b. pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP;  

c. pelayanan farmasi klinik;  
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d. sterilisasi sentral;  

e. penerapan kajian farmakoekonomi dan uji klinik; dan  

f. pelayanan farmasi khusus. 

Jabatan Fungsional Apoteker merupakan Jabatan Fungsional kategori 

keahlian. Jenjang Jabatan Fungsional Apoteker terdiri atas:  

a. Apoteker Ahli Pertama;   

b. Apoteker Ahli Muda;  

c. Apoteker Ahli Madya; dan  

d. Apoteker Ahli Utama. 

Tugas Jabatan Fungsional Apoteker Ahli Pertama, meliputi:  

1. Melakukan penilaian terhadap pemasok terkait dokumen kefarmasian;  

2. Menyusun surat pesanan dalam rangka pengadaan Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan BMHP;  

3. Melakukan pembuatan Sediaan Farmasi;  

4. Melakukan pemeriksaan hasil pembuatan Sediaan Farmasi;  

5. Merencanakan kegiatan dan kebutuhan sediaan yang akan dikemas 

ulang;  

6. Melakukan pengemasan ulang sediaan;  

7. Melakukan pemeriksaan hasil akhir Sediaan Farmasi;   

8. Melakukan pengujian mutu bahan baku secara organoleptis;  

9. Melakukan pengujian bahan baku secara kualitatif;  

10. Melakukan pengujian bahan baku secara kuantitatif;  
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11. Melakukan verifikasi berita acara penerimaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP;  

12. Mengesahkan berita acara penerimaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP;  

13. Melakukan verifikasi berita acara pengembalian barang Sediaan 

Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP yang tidak sesuai persyaratan/ 

spesifikasi;  

14. Mengesahkan berita acara pengembaliasn barang Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan BMHP yang tidak sesuai persyaratan/ spesifikasi;  

15. Melakukan stock opname;  

16. Mengkaji permintaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan BMHP;  

17. Melaksanakan pendistribusian Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

BMHP;  

18. Memverifikasi daftar usulan penghapusan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan BMHP, yang tidak memenuhi syarat;  

19. Menyusun usulan penghapusan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

BMHP;  

20. Melakukan telaah resep;  

21. Melakukan pemeriksaan dan penyerahan obat disertai pemberian 

informasi;  

22. Melakukan rekonsiliasi obat;  

23. Melakukan konseling penggunaan obat;  

24. Melakukan konseling obat pada pasien dengan penyakit kronis;  



 

16  

25. Melakukan konseling penggunaan obat khusus anti retro viral, hepatitis, 

dan tuberkulosis;  

26. Melakukan penelusuran dan pengkajian catatan medik;  

27. Melakukan analisis, menyimpulkan, dan memberikan rekomendasi hasil 

pemantauan terapi obat;  

28. Mengidentifikasi kejadian efek samping Sediaan Farmasi;  

29. Melakukan pemantauan kondisi pasien;  

30. Melakukan preparasi sediaan intravena;  

31. Melakukan preparasi sediaan radiofarmaka;  

32. Melakukan validasi/verifikasi terhadap mesin heat sealers;  

33. Mengidentifikasi skala prioritas teknologi kesehatan yang akan dianalisis;  

34. Melaksanakan pelayanan swamedikasi;  

35. Melaksanakan pelayanan kefarmasian yang dilaksanakan di tempat 

tinggal pasien (pelayanan residensial); dan  

36. Melaksanakan pelayanan kefarmasian untuk pasien di luar Fasyankes; 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Core Isu 

1. Belum Optimal Penataan Penyimpanan Obat Diruang Farmasi UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto  

a) Kondisi masalah saat Ini 

  Penataan penyimpanan obat yang baik dan benar bertujuan untuk 

menjaga mutu, stabilitas, keamanan obat, serta memudahkan proses 

distribusi dan pengawasan obat. Namum berdasarkan hasil observasi di 

unit farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto penataan 

penyimpanan obat belum terlaksana secara optimal. Dimana obat belum 

tersusun secara rapi berdasarkan penggolongan dan jenis sediaan obat, 

penerapan sistem First expired first out (FEFO) belum berjalan secara 

konsisten, belum adanya penandaan obat mendekati expired date yang 

dilakukan serta belum adanya sistem digitalis yang digunakan. Kondisi 

tersebut menunjukan bahwa sistem penataan  obat yang ada belum 

efisien, belum terdokumentasi dan belum berbasis teknologi informasi. 

b) Dampak dan pihak yang terkena dampak jika isu tidak diselesaikan 

   Jika isu ini tidak diselesaikan, maka akan berpotensi menurunkan 

efisiensi kerja petugas farmasi, risiko terjadinya kesalahan pengambilan 

obat dan resiko terjadinya penyerahan obat yang telah kadaluwarsa 

karena tidak terdeteksi, obat expired date semakin menumpuk, 

menurunnya mutu pelayanan dan kepuasan pasien. Pihak yang terkena 
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dampak pada masalah ini yaitu, pasien, petugas farmasi, UPTD 

Puskemas Dusun Baru V Koto dan Dinas kesehatan.  

c) Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda III 

Isu ini berhubungan erat dengan manajemen ASN dan SMART 

ASN.  Dimana ASN dituntut untuk melakukan pekerjaan secara 

profesional, akuntabel, kolaboratif serta adaptif dalam pemanfaatan 

sistem digital. Dalam menangani isu tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan penataan penyimpanan obat dengan memanfaatkan sistem 

digital seperti google form dan google spreadsheet untuk penggololaan 

data obat serta penandaan obat mendekati expired date berbasis 

teknologi. Inovasi ini diharapkan dapat memperbaiki sistem pengelolaan, 

pencatatan, serta mempercepat proses identifikasi obat mendekati 

expired date. 

2. Belum optimal pemberian informasi dan edukasi obat di UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto  

a) Kondisi masalah saat ini  

 Pemberian informasi dan edukasi obat Merupakan kegiatan 

pelayanan klinis yang dilakukan oleh Apoteker untuk memberikan 

informasi secara akurat, jelas dan terkini kepada pasien, keluarga 

pasien, Masyarakat serta kepada profesi kesehatan lainnya mengenai 

cara penggunaan obat, efek samping obat, serta cara penyimpanan obat 

sehingga tercapai pengobatan yang maksimal. Namun hasil observasi 

dan wawancara di unit farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 
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pelaksanaan pemberian informasi dan edukasi obat belum berjalan 

secara optimal,  kondisi ini disebabkan karena ruang pelayanan farmasi 

belum mendukung komunikasi efektif, serta belum adanya media 

informasi dan edukasi  seperti leaflet, poster, atau video edukasi yang 

mudah dipahami pasien  

b) Dampak dan pihak yang terkena dampak jika isu tidak diselesaikan 

  Apabila isu ini tidak segera diatasi, akan berdampak pada 

meningkatnya resiko kesalahan penggunaan obat, efektivitas 

pengobatan menurun karena kepatuhan pasien minum obat, 

meningkatkan risiko efek samping dan resistensi obat terutama pada 

penggunaan antibiotik, menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap 

pelayan puskesmas karena pasien tidak mendapatkan penjelasan 

secara maksimal, serta menurunkan mutu pelayanan unit farmasi. Pihak 

yang sangat berdampak pada masalah ini yaitu pasien, tenaga 

kesehatan lainnya, petugas farmasi, UPTD Puskesmas Dusun Baru V 

Koto dan Dinas kesehatan.  

c) Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda III 

  Isu ini terkait dengan manajemen ASN dan SMART ASN, terutama 

Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, dan kompeten, dimana ASN perlu 

memastikan setiap pasien harus memperoleh informasi yang memadai 

tentang obat  yang digunakan. Serta ASN juga dituntun adaptif terhadap 

inovasi, diharapkan mampu memanfaatkan teknologi seperti 

penggunaan media digital video edukasi, leaflet dan spanduk untuk 



 

20  

meningkatkan jangkauan informasi obat. 

3. Belum optimal pendistribusian obat ke sub-sub unit di UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto 

a) Kondisi masalah saat ini 

  Pendistribusian Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai 

merupakan kegiatan pengeluaran dan penyerahan Sediaan Farmasi dan 

Bahan Medis Habis Pakai secara merata dan teratur untuk memenuhi 

kebutuhan sub unit/satelit Farmasi Puskesmas dan jaringannya. 

Tujuannya untuk memenuhi kebutuhan Sediaan Farmasi sub unit 

pelayanan kesehatan yang ada di wilayah kerja Puskesmas dengan 

jenis, mutu, jumlah dan waktu yang tepat. Namun berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, diketahui bahwa proses pendistribusian obat 

ke sub-sub unit Puskesmas belum berjalan optimal. Kondisi ini dapat 

terlihat dari belum adanya sistem pendistribusian yang terstandar baik 

dalam jadwal maupun prosedur dan pencatatan kebutuhan obat di 

masing-masing unit, serta komunikasi antara unit farmasi dan sub-sub 

unit belum efektif. Seringkali permintaan obat dilakukan mendadak tanpa 

perencanaan, sehingga menghambat kelancaran pelayanan.  

b) Dampak dan pihak yang terkena dampak jika isu tidak diselesaikan 

  Jika permasalahan ini tidak segera ditangani, akan mengakibatkan 

ketidak terpenuhinya kebutuhan obat di unit pelayanan yang dapat 

menghambat pemberian obat kepada pasien. Pihak ang terkena dampak 

pada masalah ini yaitu, pasien, petugas farmasi, tenaga kesehatan 
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disub-sub unit pelayanan, Puskesmas dan dinas kesehatan.  

c) Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda III 

  Isu ini berkaitan erat dengan manajemen ASN dan SMART ASN, 

dimana ASN dituntut  kompeten, akuntabel, kolaboratif dan adaptif dalam 

menjalankan tugasnya. ASN harus mampu menjalankan proses 

distribusi obat sesuai standar prosedur operasional (SOP), harus 

memiliki tanggung jawab dalam menjaga ketepatan data dan ketertiban 

administrasi distribusi obat, ASN harus membangun komunikasi yang 

baik antara-unit pelayanan agar distribusi berjalan optimal, serta ASN 

juga perlu adaptif terhadap perkembangan teknologi sistem digital untuk 

mempermudah pencatatan dan pelaporan.  

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan isu yang ditemukan di UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis core isu untuk menetapkan dan 

memilih isu yang menjadi prioritas untuk dilakukan penyelesaian.    

 Untuk analisis core isu penulis menggunakan Teknik APKL (Aktual, 

problematik, kekhalayakan,dan kelayakan). Teknik APKL digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu masalah dengan memperhatikan 4 faktor yaitu:  

1. Aktual : isu yang benar-benar terjadi dan sedang hangat    dibicarakan. 

2. Problematik : isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks sehingga 

perlu dicarikan solusinya.  

3. Kekhalayakan : isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak.  

4. Layak :  isu realistis dan relevan untuk dilakukan pemecahan masalah. 
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Analisis core isu dengan Teknik APKL dapat dilihat pada tabel 3.1  

Tabel 3.1 Analisis Core Isu Teknik APKL 

NO ISU KRITERIA TOTAL PERINGKAT 

A P K L 

1 Belum optimalnya penataan 
penyimpanan obat di ruang Farmasi 
UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 
 

 
5 

 
4 

 
5 

 
4 

 
18 

 
I 

2 Belum optimal Pemberian informasi dan 
edukasi obat di UPTD Puskesmas 
Dusun Baru V Koto 

 
4 

 
3 

 
4 

 
3 

 
14 

 
III 

3 Belum optimal pendistribusian obat ke 
sub-sub unit di UPTD Puskesmas 
Dusun Baru V Koto 
 

 
4 

 
3 

 
4 

 
4 

 
15 

 
II 

 Kriteria nilai:    keterangan: 

5= Sangat kuat pengaruhnya  A: Aktual 

4= Kuat pengaruhnya   P: Problematik 

3= Sedang pengaruhnya   K: Kekhalayakan 

2= Kurang pengaruhnya   L: Layak 

1= Sangat kurang pengaruhnya 

 

Berdasarkan analisis core isu dengan menggunakan teknik APKL 

diatas, terlihat bahwa isu “Belum optimalnya penataan penyimpanan obat 

di ruang farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto”  memiliki skor 

tertinggi yaitu 18. Belum optimalnya penataan penyimpanan obat berdampak 

signifikan terhadap efisiensi kerja petugas Farmasi, menurunkan kualitas mutu 

obat, terjadi peningkatan risiko obat kadaluwarsa, kerugian finansial dan 

menurunnya ketersediaan obat di unit farmasi. Oleh karena itu, “Belum 

optimalnya penataan penyimpanan obat diruang farmasi UPTD Puskesmas 

Dusun Baru V Koto ”dinyatakan layak dijadikan isu karena menyangkut hajat 

hidup orang banyak. 
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C. Rumusan Isu 

Setelah didapatkan isu utama melalui teknik APKL, maka selanjutnya 

dilakukan analisa penyebab isu dengan menggunakan teknik USG (Urgency, 

seriousness, dan growth). teknik ini digunakan untuk menentukan tingkat 

kepentingan dan dampak suatu masalah jika tidak segera dilakukan 

penyelesaian. Berdasarkan tiga aspek utama,yaitu:  

1. Urgency : menunjukan seberapa cepat suatu masalah harus segera 

ditangani 

2. Seriousness : menggambarkan seberapa besar dampak yang ditimbulkan 

oleh isu tersebut terhadap kinerja, pelayanan dan organisasi 

 3. Growth : memperlihatkan seberapa besar kemungkinan masalah akan 

berkembang atau memburuk jika tidak segera diatasi. 

Dengan menilai penyebab isu  berdasarkan tiga aspek tersebut, dapat 

diperoleh gambaran tingkat prioritas suatu masalah. Semakin tinggi skor USG, 

semakin besar pula urgensi untuk segera menanganinya.  

 Analisa penyebab isu dengan Teknik USG dapat dilihat pada tabel 3.2  

  Tabel 3.2 Analisa Penyebab Isu Teknik USG 

 Kriteria nilai:    keterangan: 

   NO Penyebab Isu 
Kriteria Jumlah 

Nilai 

Peringkat 

Kualitas   U   S   G 

1 Belum optimalnya penandaan obat 
mendekati expired date 
 

 
  5 

 
  5 

 
  4 

 
14 

 
I 

2 Rendahnya disiplin petugas Farmasi 
dalam pemantauan stok obat 

 
  4 

 
  4 

 
  3  

 
11 

 
III 

3 Belum optimalnya letak penyimpanan 
obat sesuai dengan golongan terapi dan 
jenis sediaan obat 

 
  5 

 
  4 

 
  3 

 
12 

 
II 
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5= Sangat (mendesak/serius/cepat memburuk) U: Urgency 

4= Mendesak/serius/cepat memburuk   S: Serious 

3= Cukup (mendesak/serius/cepat memburuk) G: Growth 

2= Kurang (mendesak/serius/cepat memburuk)    

1= Tidak (mendesak/serius/cepat mendesak 

 

Berdasarkan analisa penyebab isu yang dilakukan menggunakan 

teknik USG maka penyebab isu yang dipilih adalah “belum optimalnya 

penandaan obat mendekati expired date”. Penandaan obat mendekati 

expired date sangat penting dilakukan segera karena menyangkut 

keselamatan pasien dan efisiensi pelayanan Farmasi. Tanpa penandaan yang 

tepat waktu, obat berpotensi tidak terpakai hingga melewati masa 

kadaluwarsa, sehingga menyebabkan kerugian finansial bagi Puskesmas dan 

penurunan mutu pelayanan obat. Penyebab isu ini juga sangat serius karena 

dapat meningkakan risiko penggunaan obat expired date yang dapat 

membahayakan pasien. Apabila isu ini tidak segera di selesaikan maka akan 

terjadi peningkatan jumlah obat kadaluwarsa yang terus meningkat dari waktu 

kewaktu. 

D.  Gagasan Kreatif 

Dengan merujuk pada  penyebab isu belum optimalnya penandaan 

obat yang mendekati expired date, maka gagasan kreatif  yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan isu yaitu  “melakukan penandaan obat mendekati 

expired date melalui google form dan spreadsheet ”. Google form 

digunakan sebagai sarana untuk input data obat, kemudian google form 

dihubungkan dengan google spreadsheet agar data otomatis tersimpan dan  
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terupdate secara real time. Pada google spreadsheet akan dilakukan 

penandaan obat mendekati expired date dengan memanfaatkan notifikasi 

peringatan sebagai pengingat. Sehingga akan mempermudah petugas 

farmasi dalam pengendalian obat mendekati expired date. gagasan ini 

dirancang sebagai solusi untuk mempermudah proses identifikasi, 

pencatatan, dan pelabelan obat yang mendekati expired date. Sehingga obat 

mendekati expired date dapat terdeteksi secara cepat, akurat, dan tepat 

waktu. Gagasan kreatif ini sejalan dengan mata pembelajaran agenda III yaitu 

manajemen ASN dan SMART ASN yang akan mendorong budaya kerja digital 

dalam pengelolaan dan pengendalian obat. 

Untuk mewujud gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

selama habituasi Adalah sebagai berikut:   

1. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait rencana aktualisasi  

2. Melakukan pengumpulan data sediaan farmasi dan mencari referensi 

pembuatan google form dan google spreadsheet  

3. Melakukan penginputan data sediaan farmasi melalui google form dan 

google spreadsheet serta melakukan penandaan obat mendekati expired 

date 

4. Melakukan sosialisasi kepada tim farmasi mengenai cara penginputan dan 

penandaan obat mendekati expired date  

5. Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan aktualisasi  
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang dilakukan selama masa 

habituasi, jadwal ini diharapkan dapat memastikan kegiatan berjalan efektif, 

tepat waktu dan sesuai rencana yang ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan 

mengalami sedikit perubahan karena faktor kondisi dilapangan, namum 

perubahan jadwal ini tidak mengurangi kualitas proses maupun hasil kegiatan, 

serta tetap mengacu pada arahan mentor. Jadwal kegiatan aktualisasi dapat 

dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Oktober November Desember  

III IV I II III IV I 

1.  Kegiatan Ke-1 

Melakukan konsultasi kepada 

mentor terkait rancangan 

aktualisasi 

       

2. Kegiatan Ke-2 

Melakukan pengumpulan data 

sediaan Farmasi dan mencari 

referensi pembuatan google 

form dan google spreadsheet 

       

3. Kegiatan Ke-3 

Melakukan penginputan data  

sediaan Farmasi melalui google 

form dan google spreadsheet 

serta melakukan penandaan 

obat mendekati expired date 

       

4. Kegiatan Ke-4 

Melaksanakan sosialisasi  

kepada tim farmasi mengenai 

cara penginputan dan 

penandaan obat mendekati 

       



 

27  

expired date menggunakan 

google form dan spreadsheet 

5. Kegiatan Ke-5 

Melakukan evaluasi dan 

penyusunan laporan kegiatan 

untuk menilai hasil 

implementasi 

       

 

 

 



 

28  

B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : 
Apoteker ahli pertama UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto Pemerintahan Kabupaten 

mukomuko 

 

 

 

Identifikasi Isu 

 

 

 

: 

1. Belum adanya penandaan/ labeling obat mendekati expired date 

2. Kurang disiplinnya petugas farmasi dalam pemantauan stok obat dan tanggal expired date 

obat 

3. Penyimpanan obat sistem FEFO belum dilakukan secara optimal 

Isu yang 

Diangkat 
: 

 

  Belum adanya penandaan/ labeling obat mendekati expired date 

 

Gagasan 

Pemecahan Isu 
: melakukan penandaan obat mendekati expired date melalui google form dan spreadsheet ” 
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Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 
 

NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Melakukan 

konsultasi 

kepada 

mentor terkait 

rancangan 

aktualisasi 

1. Membuat 

surat telaah staff 

pada mentor 

Tersedianya 

surat telaah 

staff 

1. Berorientasi 

Pelayanan: 

Saya telah menyusun 

surat telaah staff dengan 

menunjukan sikap 

tanggap dan peduli 

terhadap peningkatan 

kualitas pelayan publik 

2. Akuntabel: 

Saya telah menyiapkan 

dan membuat surat telaah 

staf dengan memuat data, 

analisa yang jelas dan 

penuh tanggungjawab 

terhadap isi surat.  

3. kompeten 

Saya telah menyusun 

surat telaah staf  secara 

sistematis sesuai dengan 

ketentuan yang 

ditetapkan    

1. Penulis  

2. Mentor 

Tidak   
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

  2. Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

Tersedianya 

dokumentasi 

konsultasi dan 

catatan 

konsultasi 

1. Berorientasi 

pelayanan: 

saya telah menunjukan 

komitmen untuk 

menghasilkan rancangan 

aktualisasi yang dapat 

meningkatkan kualitas 

layanan publik 

2. Akuntabel: 

Saya telah 

menyampaikan 

rancangan aktualisasi 

dengan menyertakan 

data, analisa, serta 

pertimbangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

3. Kompeten: 

Saya telah 

mempersiapkan materi 

dengan baik sebelum 

melakukan konsultasi, 

memahami setiap 

1. Penulis 

2. Mentor 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

substansi rancangan 

aktualisasi yang akan 

dilakukan  

4. Harmonis: 

Saya telah melakukan 

konsultasi dengan 

komunikasi yang sopan, 

baik, saling menghargai, 

dan terbuka 

terhadapmasukan yang 

diberikan mentor   

5. Adaptif: 

Saya telah terbuka 

terhadap kritikan dan 

saran yang diberikan 

mentor serta langsung 

memperbaiki rancangan 

aktualisasi  sesuai arahan 

dan kebutuhan instansi 

6.kolaboratif: 

Saya telah berdiskusi 

secara terbuka  dengan 

mentor dan mendapatkan 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

masukan serta saran 

untuk menyempurnakan 

rancangan aktualisasi 

agar dapat diterapkan 

secara efektif 

dilingkungan kerja  

 

  3. Mengajukan 

surat telaah staf 

kepada mentor 

tersedianya 

surat telaah 

staf  yang 

telah disetujui 

 

Hasil:  

Disetujuinya 

kegiatan 

aktualisasi 

dengan 

membubuhkan 

tanda tangan 

disurat telaah 

staf  

1. Berorientasi 

Pelayanan:  

 Saya telah mengajukan 

surat telaah staf untuk 

memastikan kegiatan 

aktualisasi yang akan 

saya lakukan benar 

memberikan manfaat 

untuk instansi  

2. Akuntabel: 

Saya telah bertanggung 

jawab terhadap surat 

telaah staf yang saya buat 

untuk ditanda tangani 

oleh mentor 

3. Kompeten:  

1. Penulis 

2. Mentor 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Saya telah membuat surat 

telaah staf secara 

sistematis dan sesuai 

prosedur, serta 

menunjukan kompetensi 

saya dalam komunikasi 

secara tertulis dan 

pemahaman terhadap 

substansi isu yang 

dibahas  

4. harmonis 

Saya telah menjaga etika 

komunikasi ketika 

menyampaikan 

permintaan persetujuan 

surat telaah staf kepada 

mentor  

5. loyal 

Saya telah mengajukan 

surat telaah staf sebagai 

bentuk loyalitas terhadap 

instansi, serta 

memastikan setiap 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

tahapan kegiatan yang 

dijalankan sesuai arahan  

2 Melakukan 

pengumpulan 

data sediaan 

farmasi dan 

mencari 

referensi 

pembuatan 

google form 

dan goggle 

spreadsheet  

1. Melakukan 

stok opname 

sediaan farmasi 

dan mencari 

referensi google 

form dan google 

spreadsheet 

Tersedianya 

Data hasil stok 

opname 

sediaan 

farmasi serta 

referensi 

google form 

dan google 

spreadsheet  

1. Berorientasi 

pelayanan:  

Saya telah melakukan 

stok opname secara 

akurat untuk memastikan 

ketersediaan obat bagi 

masyarakat tidak 

terganggu 

2. Akuntabel: 

Saya telah memastikan 

data stok opname yang 

dicatat sesuai kondisi 

sebenarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan  

3. Kompeten: 

Saya telah menggunakan 

kemampuan dan 

pengetahuan saya dalam 

mencari dan mempelajari 

referensi penggunaan 

google form dan 

1. penulis 

2. mentor 

3. tim 

farmasi  

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

spreadsheet  

4. Harmonis: 

Saya telah berusaha 

menciptakan suasana 

yang nyaman dan 

kondusif selama proses 

stok opname bersama tim 

farmasi 

5. loyal: 

Saya telah berkontribusi 

pada instansi dengan 

menjalankan kegiatan 

sesuai standar 

operasional prosedur 

(SOP) untuk 

meningkatkan mutu 

pelayanan Farmasi   

dan meningkatkan 

efisiensi kerja  

6. kolaboratif: 

Saya telah bekerjasama 

dengan tim farmasi 

melakukan stok opame 



 

36  

NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

agar diperoleh data yang 

valid dan terintegritas 

  2. Membuat draft 

google form dan 

google 

spreadsheet 

serta rancangan 

labeling expired 

date  

Tersedianya 

draft google 

form dan 

google 

spreadsheet 

serta 

rancangan 

labeling 

expired date 

1.berorientasi 

pelayanan: 

Saya telah berupaya 

meningkatkan kualitas 

pelayanan kefarmasian 

dengan membuat sistem 

pelabelan obat yang 

mudah dipahami dan 

membantu mempercepat 

proses identifikasi obat 

mendekati kadaluwarsa  

2. akuntabel: 

Saya telah membuat 

rancangan google form 

dan spreadsheet serta 

rancangan labelling obat 

dengan teliti dan 

transparan agar seluruh 

proses pencatatan obat 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

1. penulis  

2. mentor 

3. tim 

farmasi 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  

3.kompeten: 

Saya telah menggunakan 

kemampuan dan 

pengetahuan saya dalam 

pembuatan google form 

dan spreadsheet serta 

mengembangan 

keterampilan desain 

sederhana untuk labelling 

obat 

4. adaptif: 

Saya telah beradaptasi 

terhadap perkembangan 

teknologi dengan 

memanfaatkan google 

form dan spreadsheet 

untuk mempermudah 

pengelolaan stok obat 

dan pengendalian obat 

mendekati expired date 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

   

  3. melakukan 

konsultasi 

rancangan 

google form dan 

spreadsheet 

serta labeling 

kepada mentor  

Tersedianya 

google form 

dan google 

spreadsheet 

serta labeling 

yang disetujui 

mentor 

 

 

Hasil: 

Tersedianya 

google form 

dan google 

spreadsheet 

serta labeling 

yang disetujui 

mentor  

1. berorientasi 

pelayanan: 

  Saya telah menunjukan 

komitmen untuk 

memberikan pelayanan 

yang lebih baik dengan 

memastikan rancangan 

google form dan 

spreadsheet serta 

labelling yang saya buat 

benar-benar efektif dan 

bermanfaat bagi instansi 

dan Masyarakat. 

 2. akuntabel  

    saya telah 

bertanggungjawab 

penuh atas rancangan 

google form dan 

spreadsheet serta 

labelling obat yang saya 

buat 

3.  kompeten:  

1.penulis 

2. mentor 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Saya telah 

menyampaikan  secara 

jelas prosedur 

penginputan data sediaan 

farmasi dan proses 

pelabelan obat kepada 

mentor  

4. harmonis:  

Saya telah menghormati 

dan menjaga hubungan 

baik dengan mentor 

melalui komunikasi yang 

sopan, terbuka dan 

menghargai setiap 

masukan yang diberikan 

mentor  

3 Melakukan 

penginputan 

data  

Sediaan 

farmasi 

melalui google 

form dan 

1. melakukan 

penginputan 

data obat 

kedalam google 

form dan 

menghubungkan 

dengan 

Tersedianya 

data sediaan 

farmasi yang 

telah terinput 

secara 

lengkap, 

benar, dan 

1. Berorientasi 

pelayanan:  

Saya telah melakukan 

penginputan data obat 

kedalam google form dan 

spreadsheet secara 

lengkap, akurat, mudah 

1. Penulis 

2. mentor 

3. Tim 

farmasi 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

google 

spreadsheet 

serta 

melakukan 

penandaan 

obat 

mendekati 

expired date 

spreadsheet 

yang disetujui 

mentor 

tertata rapi 

dalam sistem 

digital  

diakses sehingga proses 

monitoring obat 

mendekati expired date 

lebih mudah, guna 

meningkatkan pelayan 

farmasi.  

2. akuntabel: 

Saya telah memastikan 

seluruh data obat yang 

diinput sesuai dengan 

kondisi sebenarnya dan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

3. kompeten: 

Saya telah 

memanfaatkan google 

form dan spreadsheet 

untuk mendata sediaan 

farmasi secara digital 

4. loyal: 

Saya telah menjaga 

kepercayaan instansi 

dengan menjalankan 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

proses penginputan data 

sesuai prosedur dan 

menggunakan sistem 

yang telah disetujui 

mentor   

5. kolaborasi : 

Saya telah bekerjasama 

dengan tim Farmasi 

dalam penginputan data 

obat, dan menerima 

setiap masukan   

  2. melakukan 

penandaan 

expired date di 

google 

spreadsheet 

serta labeling 

obat 

Tersedianya 

data 

penandaan 

obat 

mendekati 

expired date di 

google 

spreadsheet 

serta 

pemberian 

label pada 

obat 

1. berorientasi 

pelayanan: 

Saya telah memastikan 

data expired date yang 

diinput dan diberi 

penandaan tersaji secara 

jelas, akurat dan mudah 

dibaca 

2. akuntabel 

Saya telah melakukan 

pengecekan ulang data 

dan status label untuk 

1. penulis 

2. mentor 

3. tim 

farmasi 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

Hasil:  

Obat yang 

mendekati 

expired date 

telah ditandai 

di google 

speadsheet 

serta labeling 

di obat 

menjamin keakuratan 

laporan. Setiap 

perubahan dalam 

spreadsheet dicatat 

dengan rapi sehingga 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

3. kompeten 

Saya telah memahami 

penggunaan formula, 

conditional formatting 

pada spreadsheet serta 

teknik labelling obat 

4. harmonis 

Saya telah melakukan 

komunikasi yang baik, 

serta saling menghargai 

pendapat dengan rekan 

kerja selama proses 

penandaan dan labelling 

obat 

5. adaptif: 

Saya telah 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

menyesuaikan diri 

dengan penggunaan 

teknologi spreadsheet 

sebagai inovasi dalam 

penandaan obat 

mendekati expired date 

serta adanya notifikasi 

obat mendekati expired 

date  

6. kolaborasi: 

Saya telah membangun 

semangat tim Farmasi 

agar proses labelling 

obat terlaksana sesuai 

dengan harapan    

  3.Menyampaikan 

hasil google form 

dan google 

spreadsheet 

yang telah 

dimasukan 

datanya serta 

labeling pada 

Tersedianya 

Data obat 

yang telah 

dientri dan 

telah 

dilakukan 

penandaan di 

1. berorientasi 

pelayanan: 

Saya telah memastikan 

sistem digital yang 

dipakai mudah 

digunakan oleh semua 

tim Farmasi agar 

meningkatkan pelayanan 

1. penulis 

2. mentor 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

obat google 

spreadsheet 

serta labelling 

pada obat  

 

Hasil:  

Tersedianya 

Data obat 

yang telah 

dientri dan 

telah 

dilakukan 

penandaan di 

google 

spreadsheet 

serta labelling 

pada obat  

 

farmasi 

2. akuntabel: 

Saya telah bertanggung 

jawab atas keakuratan 

dan kelengkapan data 

yang di input  

3. kompeten: 

Saya telah 

memanfaatkan google 

form dan spreadsheet 

untuk mendata serta 

pengendalian  sediaan 

farmasi secara digital  

4. harmonis:  

Saya telah 

berkomunikasi dengan 

baik, sopan dan 

menghargai setiap 

masukan yang diberikan 

mentor 

5. adaptif 

Saya telah 

menyesuaikan diri 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

dengan penggunaan 

teknologi digital google 

form dan spreadsheet 

dalam pengendalian obat 

mendekati expired date 

serta adanay notifikasi 

peringatan otomatis  

 

4 Melaksanakan 

sosialisasi  

kepada tim 

farmasi 

mengenai cara 

penginputan 

dan 

penandaan 

obat 

mendekati 

expired date 

menggunakan 

google form 

dan 

spreadsheet  

1. Menyusun 

materi 

sosialisasi, 

absensi dan 

kuisioner  

Tersedianya 

materi 

sosialisasi , 

absensi dan 

kuisioner  

1. berorientasi 

pelayanan: 

Saya telah Menyusun 

materi sosialisasi, 

absensi, dan kuisioner 

dengan bahasa yang 

sederhana, jelas, dan 

mudah dipahami peserta 

2. akuntabel:   

Saya telah menyusun 

seluruh materi 

berdasarkan data dan 

prosedur yang benar. 

absensi dan kuisioner 

dibuat transparan  

1. penulis 

2. mentor 

 

Tidak    
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Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

sehingga kehadiran dan 

umpan balik peserta 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

dan dapat digunakan 

sebagai evaluasi 

kegiatan 

3. Kompeten: 

Saya telah Menyusun 

materi sosialisasi, 

absensi, dan kuisioner 

secara teliti dan 

professional  

menggunakan referensi 

yang relevan sehingga 

materi tersusun sesuai 

kebutuhan.  

4. loyal :  

Saya telah Menyusun 

materi sesuai kebijakan 

instansi dan mendukung 

visi, misi dalam 

peningkatan pelayanan 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

kefarmasian. 

5. Adaptif:  

Saya telah beradaptasi 

terhadap perkembangan 

digital dengan 

memanfaatkan googlr 

form untuk membuat 

kuisioner serta 

menyusun materi dalam 

bentuk powerpoint.   

 

  2. Melaksanakan 

sosialisasi 

penandaan obat 

mendekati 

expired date  

Tersedianya 

dokumentasi 

kegiatan 

sosialisasi ( 

foto dan video) 

1. Berorientasi 

pelayanan: 

Saya telah 

menyampaikan materi 

sosialisasi secara jelas 

agar proses penandaan 

obat mudah dipahami 

oleh rekan kerja 

2. Kompeten:  

saya telah menguasai 

penggunaan google form 

dan spreadsheet untuk 

1. penulis 

2. mentor 

3. tim 

farmasi 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

penandaan obat 

mendekati expired date, 

sehingga materi yang 

saya sampaikan relevan.  

3. harmonis: 

Saya telah 

menyampaikan 

sosialisasi dengan 

komunikasi yang sopan, 

menghargai pendapat 

rekan kerja, dan  

menciptakan suasana 

diskusi yang nyaman 

4. adaptif: 

Saya telah 

menyesuaikan metode 

sosialisasi sesuai dengan 

kebutuhan rekan kerja 

dengan menggunakan 

power point dan memberi 

contoh langsung 

penggunaan google form 

dan spreadsheet   
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Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 
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Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5. kolaboratif: 

Saya telah 

mensosialisasikan dan 

mengajak rekan kkerja 

berperan aktif dalam 

pengelolaan dan 

penandaan obat 

mendekati expired date 

 

  3. memberikan 

sesi tanya jawab 

dan pengisian 

kuisioner  

Tersedianya  

kuisioner 

 

Hasil : 

Terlaksananya 

sosialisai 

pelabelan obat 

mendekati 

expired date 

secara diigital 

1. berorientasi 

pelayanan 

Saya telah  memberikan 

kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya 

dengan jelas dan 

terbuka, memastikan 

setiap kebutuhan 

informasi terjawab 

sehingga meningkatakan 

pemahaman terkait 

penandaan obat 

2. akuntabel : 

Saya telah 

1. penulis 

2. mentor 

3. tim 

farmasi  

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

menyampaikan jawaban 

berdasarkan data dan 

prosedur yang benar 

serta memastikan 

kuisioner diisi sesuai 

keadaan sebenarnya dan 

diolah secara transparan 

sebagai bahan evaluasi  

3. harmonis: 

Saya telah membangun 

suasana diskusi yang 

ramah dan saling 

menghargai, sehingga 

peserta serasa nyaman 

untuk menyampaikan 

pertanyaan maupun 

masukan.  

4. kolaboratif: 

Saya melibatkan rekan 

kerja untuk melakukan 

pengisian kuisioner 

sebagai bahan evaluasi  
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Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 
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Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

5 Melakukan 

evaluasi dan 

penyusunan 

laporan 

kegiatan 

aktualisasi  

1.melakukan 

evaluasi dan 

mengumpulkan 

data hasil 

kegiatan 

sosialisasi  

Tersedianya 

data dan 

informasi untuk 

laporan 

kegiatan 

sosialisasi  

1. Akuntabel:  

  Saya telah  

mengumpulkan data 

hasil sosialisasi secara 

lengkap, jujur, dab 

berdasakan fakta serta 

penuh tanggungjawab 

2. Kolaboratif: 

Saya telah bekerja 

sama dengan mentor 

dan rekan kerja dalam 

melakukan evaluasi 

hasil kegiatan 

3. Harmonis: 

Saya telah Menerima 

dan menghargai setiap 

masukan dan saran dari 

mentor, dan tim farmasi  

 

1. penulis  

2. mentor  

3. Tim 

farmasi  

Tidak   

  2. membuat 

laporan hasil 

aktualisasi 

Tersedianya 

laporan 

aktualisasi  

1. Akuntabel : 

saya telah menyusun 

laporan berdasarkan 

1.penulis  

2. mentor 

 

Tidak    
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Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 
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Terkait 
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Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

data yang valid, jujur, 

transparan dari seluruh 

kegiatan yang telah 

dilakukan  dan dapat 

dipertanggung 

jawabkan 

2. Kompeten: 

 Saya telah 

menggunakan 

kemampuan analisa 

untuk mengelola  data 

kegiatan menjadi 

laporan yang sistematis 

3. Adaptif :  

Saya telah melakukan 

perbaikan pada laporan 

atas saran dan 

masukan dari mentor 

  3. Meminta 

persetujuan 

mentor terkait 

laporan 

aktualisasi 

Tersedianya 

laporan 

kegiatan 

aktualisasi 

yang telah 

1. Berorintasi 

pelayanan : 

Saya telah menyajikan  

laporan yang rapi, 

sistematis, mudah 

1. penulis 

2. mentor 

Tidak    
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

disetujui 

mentor 

 

 

Hasil : 

Tersedianya 

laporan 

aktualisasi 

yang telah 

dibubuhi tanda 

tangan mentor 

dipahami, dan memberi 

manfaat bagi unit kerja.  

2. Akuntabel: 

Saya telah memastikan 

data dan laporan yang 

saya sajikan dapat 

dipertanggungjawabkan 

3. Kompeten:  

Saya telah menyusun 

laporan secara 

sistematis dengan data 

yang valid sesuai 

dengan kegiatan yang 

telah dilakukan 

4. Harmonis: 

Saya telah 

menyampaikan laporan 

kepada mentor dengan 

komunikasi yang baik 

dan sopan  

5. Kolaboratif 

saya telah 

berkoordinasi dengan 
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NO Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

Pihak 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi 

Konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

mentor untuk 

memastikan laporan 

yang saya buat sesuai 

standar 

6. Adaptif  

Saya telah melakukan 

perbaikan sesuai 

masukan dari mentor  

untuk menyempurnakan 

laporan aktualisasi  
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

 Matrik rekapitulasi realisasi habituasi menggambarkan keterkaitan mata pelatihan dengan kegiatan habituasi yang    

dilakukan, serta jumlah realisasi habituasi NND PNS  yang dicapai pada masing-masing kegiatan  

Tabel 4.3 matriks rekapitulasi realisasi habituasi Nilai Nilai Dasar PNS 

     No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
aktualisasi 

per MP 
    Ke-1     Ke-2    Ke-3   Ke-4   Ke-5 

 Rencana 

 
Realisasi Rencana 

 
Realisasi Rencana 

 
Realisasi Rencana 

 
  Realisasi     Rencana 

 
   Realisasi 

 
     Rencana 

 
       Realisasi  

r    1. 
Berorientasi 
Pelayanan 

 
3 

 
  3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
3 

 
2 

 
3 

 
1 

 
1 

 
12 

 
13 

    2. Akuntabel 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 12 14 

   3. Kompeten 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 12 13 

   4. Harmonis 1 2 2 2 0 1 2 2 2 2 7 9 

   5. Loyal 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 3 4 

   6. Adaptif 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 6 8 

   7. Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 7 7 

 

Jumlah MP 
yang 

Diaktualisas
ikan per 
Kegiatan 

12 

 
 

14 13 

 
 

14 11 

 
 

14 13 

 
 

14 10 

 
 

12 

 
 

59 

 
 

68 
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 D. Capaian Penyelesaian Core Isu  

Capaian core isu sebelum dan sesudah aktuslisasi memiliki peningkatan    

secara signifikan, berikut penjelasannya perbandingan kondisi core isi pada 

tabel 4.4 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu  

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Sebelum dilakukan kegiatan 

aktualisasi, proses identifikasi dan 

pencatatan obat mendekati expired 

date di ruang Farmasi UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto 

belum dilakukan secara optimal. 

Dimana pencatatan masih dilakukan 

secara manual sehingga data tidak 

terpusat dan sulit diakses oleh 

seluruh petugas farmasi. Kondisi ini 

meyebabkan keterlambatan dalam 

mengetahui obat yang mendekati 

expired date, dan meningkatkan 

resiko terjadi peningkatan jumlah 

obat expired date sebelum 

digunakan. Selain itu, juga belum ada 

penandaan maupun notifikasi obat 

mendekati expired date yang dapat 

mempermudah proses monitoring.    

Setelah pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi, telah terjadi peningkatan 

signifikan dalam pengelolaan obat 

mendekati expired date. Telah 

tersedianya google form yang 

digunakan sebagai media 

penginputan data obat mendekati 

expired date yang secara otomatis 

terhubung dengan google 

spreadsheet. Data yang masuk 

tersusun secara sistematis dan dapat 

diakses oleh seluruh petugas secara 

real-time. Selain itu, diterapkan pula 

format penandaan dan pelabelan 

sesuai kategori sehingga petugas 

lebih cepat mendeteksi obat yang 

perlumendapat prioritas penanganan.  

Spreadsheet juga telah dilengkapi 

notifikasi otomatis berupa perubahan 

warna sesuai kategori  masa 

kadaluwarsa. Selain itu notifikasi 

peringatan otomatis juga akan 
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muncul secara otomatis, sehingga 

mempermudah monitoring dan 

mempercepat tindakan yang 

diperlukan 

kehadiran sistem digital ini 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan akurasi dalam proses identifikasi, 

pencatatan dan pemantauan obat 

mendekati expired date. Risiko 

terjadinya obat kadaluwarsa dapat 

diminimalkan dan kualitas pelayanan 

farmasi meningkat.  
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu  

     1) Individu peserta 

• Meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital, 

khususnya pengunaan google form dan spreadsheet sebagai media 

pncatatan dan monitoring obat mendekati expired date 

• Menumbuhkan sikap kerja yang lebig teliti, akuntabel, dan berorientasi 

pada mutu pelayanan publik 

• Mempermudah pelaksanaan tugas sehari-hari  melalui sistem pencatatan 

yang lebih efektif dan efisien 

• Meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah dalam 

mengelola obat, sehingga mendukung pengembagan profesionalisme 

sebagai ASN  

• Memperkuat penerapan nilai-nilai dasar akuntabilitas, kolaboratif dan 

berorientasi 
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    2) Instansi  

• Meningkatkan sistem pencatatan dan penandaan obat mendekati expired 

date lebih efektif dan efisien 

• Membantu instansi dalam meminimalkan risiko terjadinya obat 

kedaluwarsa sehingga mengurangi potensi kerugian dan pemborosan 

anggaran 

• Mendukung peningkatan mutu pelayanan kefarmasian, sejalan dengan 

visi dan misi puskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 

aman dan berkualitas 

   3) Stakholders  

• Bagi tenaga Farmasi lainnya 

Terselesaikannya core isu memberi manfaat signifikan bagi  petugas 

farmasi lainnya yaitu dapat mempermudah proses identifikasi obat 

mendekati expired date, mengurangi beban kerja manual, meningkatakan 

ketelitian dan kewaspadaan, meningkatakan koordinasi dan kolaborasi 

antar petugas, mendukung pelasanaan pelayanan Farmasi yang lebih 

profesional, meningkatkan kemampuan petugas dalam pemanfaatan 

teknologi informasi.  

• Bagi pasien  

Capaian penyelesaian isu juga memberi manfaat untuk 

pasien/masyarakat terutama mendapatkan jaminan keamanan obat 

karena obat yang dugunakan telah melaui proses monitoring yang lebih 

ketat dan sistematis  
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google form F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi  

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi optimalisasi 

penandaan obat mendekati expired date melalui google form dan spreadsheet 

di ruang farmasu UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

Tabel 4.5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No  Kegiatan  Output  Durasi 

dan 

waktu  

Parapihak 

terlibat 

Sumber 

biaya 

Keterangan  

1 Pemeliharaan 

dan update 

dan 

spreadsheet 

Sistem 

pencatatan 

ED tetap 

berfungsi 

baik dan 

sesuai 

kebutuhan 

Rutin 

setiap 

bulan 

1. Kepala 

UPTD 

2. Petugas 

Farmasi 

Tidak   

ada 

 

2 Monitoring 

dan evaluasi 

obat 

mendekati 

expire date   

Data obat ED 

yang akurat 

dan terbaru  

serta laporan 

evaluasi 

Rutin 

setiap 

bulan 

1. Kepala 

UPTD 

2. Petugas 

Farmasi 

Tidak 

ada 

 

3 Integrasi ke 

SOP 

SOP 

Pengelolaan 

obat 

mendekati 

expired date 

terbaru 

 

1 

bulan 

1. Kepala 

UPTD 

2. Tim mutu 

Puskesmas 

3. Petugas 

farmasi 

Tidak 

ada 

 

4 Penyusunan 

buku panduan 

teknis 

Buku 

panduan 

teknis  

1 

bulan 

1. Kepala 

UPTD 

2. Tim mutu 

Puskesmas 

3. Petugas 

Farmasi 

 

Tidak 

ada 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

A. KESIMPULAN 

1.  Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan  

a. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait rencana aktualisasi 

Pada kegiatan pertama tahapan yang dilakukan yaitu membuat 

surat telaah staf, konsultasi  dan mengajukan surat telaah staf kepada 

mentor. Pada kegiatan ini Saya menyusun surat telaah staff dengan 

menunjukan sikap tanggap dan peduli terhadap peningkatan kualitas 

pelayan publik (Berorientasi Pelayanan). Saya bertanggungjawab 

terhadap surat telaah staf dan rancangan aktualisasi yang saya lakukan 

(Akuntabel). Surat telaah staf yang saya buat sudah sistematis dan 

sesuai ketentuan (Kompeten). Saya berdiskusi secara terbuka dengan 

mentor untuk mendapatkan masukan dan saran (kolaboratif). Dalam 

proses diskusi saya berkomunikasi dengan sopan, saling menghargai, 

dan terbuka terhadap masukan yang diberikan mentor (Harmonis). 

Setiap masukan yang diberikan mentor segera saya lakukan perbaikan 

sesuai arahan (Adaptif). Surat telaah staf yang telah diperbaiki saya 

google form serahkan kembali kepada mentor untuk diminta persetujuan 

sebagai bentuk loyalitas terhadap instansi, serta memastikan setiap 

tahapan kegiatan yang dijalankan sesuai arahan (Loyal).  

b. Melakukan pengumpulan data sediaan farmasi dan mencari referensi 

pembuatan google form dan spreadsheet  

Pada kegiatan ini tahap yang dilakukan yaitu melakukan 

pengumpulan data sediaan Farmasi serta mencari referensi dan 

spreadsheet, Membuat draft google form dan google spreadsheet serta 

rancangan labeling expired date, melakukan konsultasi rancangan google 
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form dan spreadsheet serta labelling kepada mentor.  

Saya memastikan data stok opname dan penandaan obat 

mendekati expired date sesuai dengan kondisi sebenarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Saya berupaya meningkatkan 

kualitas pelayanan kefarmasian dengan membuat sistem pelabelan obat 

yang mudah dipahami dan membantu mempercepat proses identifikasi 

obat mendekati kadaluwarsa (Berorientasi Pelayanan). Saya 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan saya dalam pembuatan 

google form dan spreadsheet serta mengembangan keterampilan desain 

sederhana untuk labelling obat (Kompeten). Saya telah berusaha 

menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif selama proses stok 

opname dan penandaan obat mendekati expired date bersama tim 

Farmasi (Harmonis). Berkontribusi pada instansi dengan menjalankan 

kegiatan sesuai standar operasional prosedur (SOP) untuk meningkatkan 

mutu pelayanan Farmasi dan efisiensi kerja (Loyal) telah beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dengan memanfaatkan google form 

dan spreadsheet untuk mempermudah pengelolaan stok obat dan 

pengendalian obat mendekati expired date (Adaptif). Saya telah 

bekerjasama dengan tim farmasi melakukan stok opame dan penandaan 

obat mendekati expired date agar diperoleh data yang valid dan 

terintegritas (Kolaboratif).  

c. Melakukan penginputan data sediaan farmasi melalui google form dan 

spreadsheet serta penandaan obat mendekati expired date 
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Tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu 

melakukan penginputan data obat kedalam google form dan 

menghubungkan dengan spreadsheet yang disetujui mentor, melakukan 

penandaan expired date di google spreadsheet serta labeling obat, 

kemudian menyampaikan hasil google form dan google spreadsheet yang 

telah dimasukan datanya serta labeling pada obat kepada mentor.   

Penginputan data obat kedalam google form dan spreadsheet 

secara lengkap, akurat, mudah diakses sehingga proses monitoring obat 

mendekati expired date lebih cepat guna meningkatkan pelayan farmasi 

(Berorientasi Pelayanan). Seluruh data obat yang diinput sesuai dengan 

kondisi sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Saya 

memahami cara penginputan data obat kedalam google form serta 

memahami cara penandaan obat mendekati expired date melalui google 

spreadsheet (Kompeten). Selama proses penandaan dan labelling obat 

saya berkomunikasi dengan baik, sopan dan saling menghargai pendapat 

dengan rekan kerja (Harmonis). Saya telah menjaga kepercayaan 

instansi dengan menjalankan proses penginputan data sesuai prosedur 

dan menggunakan sistem yang telah disetujui mentor (Loyal). Saya 

menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi digital berupa google 

form dan spreadsheet sebagai inovasi dalam penginputan dan penandaan 

obat mendekati expired date serta adanya notifikasi obat mendekati 

expired date (Adaptif). Saya bekerjasama dengan tim farmasi dalam 

penginputan data obat, dan melakukan penandaan obat mendekati 
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expired date serta labelling pada obat (Kolaborati). 

d. Melakukan sosialisasi kepada tim farmasi mengenai cara penginputan 

dan penandaan obat mendekati expired date  

Pada kegiatan ini telah dilakukan penyusunan materi sosialisasi, 

absensi, dan kuisioner, dilaksanakan sosialisasi kepada tim farmasi, dan 

melakukan sesi tanya jawab serta pengisian kuisoner. Materi sosialisasi, 

absensi, dan kuisioner disusun dan sampaikan dengan bahasa yang 

sederhana, jelas, dan mudah dipahami peserta (Berorientasi 

pelayanan). Seluruh materi yang disaji berdasarkan data dan prosedur 

yang benar, absensi dan kuisioner dibuat transparan sehingga kehadiran 

dan umpan balik peserta dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel). 

Materi yang disusun dan disampaikan berdasarkan pemahaman dan 

referensi yang relevan sehingga sesuai kebutuhan (Kompeten). Seluruh 

Materi yang disajikan sesuai kebijakan instansi dan mendukung visi, misi 

dalam peningkatan pelayanan kefarmasian (loyal). Sosialisasi dilakukan 

dengan komunikasi yang sopan, menghargai pendapat rekan kerja, dan 

menciptakan suasana diskusi yang nyaman (Harmonis). Metode 

penyampaian sosialisasi menyesuaikan dengan kebutuhan rekan kerja 

menggunakan power point dan memberi contoh langsung penggunaan 

google form dan spreadsheet (Adaptif). Sosialisasi dan pengisian 

kuisioner dilakukan dengan melibatkan rekan kerja (Kolaboratif) 

e. Melakukan evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan aktualisasi 

Pada kegiatan ini telah dilakukan evaluasi dan mengumpulkan data 
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hasil kegiatan sosialisas, penyusunan laporan hasil aktualisasi dan 

meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi. Dalam melakukan 

evaluasi hasil kegiatan saya bekerja sama dengan rekan kerja dan mentor 

(kolaboratif). saya menyusun laporan berdasarkan data yang valid, jujur, 

transparan dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan dan dapat 

dipertanggung jawabkan (Akuntabel). Laporan telah tersusun secara 

sistematis dengan data yang valid sesuai dengan kegiatan yang telah 

dilakukan (kompeten). Saat menyampaikan laporan kepada mentor saya 

berkomunikasi dengan  baik dan sopan serta menerima dan menghargai 

setiap masukan dan saran yang dierikan (harmonis). Masukaan dan 

saran yang diberikan mentor dilakukan perbaikan dengan segera 

(adaptif). Laporan hasil aktualisasi telah disajikan secara sistematis, 

mudah dipahami, dan memberi manfaat bagi unit kerja (Berorientasi 

Pelayanan). 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu  

Gagasan kreatif  yang telah dilakukan untuk menyelesaikan isu yaitu  

“melakukan penandaan obat mendekati expired date melalui google form 

dan spreadsheet ”. Pada gagasan kreatif ini dilakukan penginputan data obat 

melalui google form yang terhubung secara otomatis dengan google 

spreadsheet agar data tersimpan dan  terupdate secara real time. Kemudian  

diterapkan format penandaan dan pelabelan sesuai kategori.  Spreadsheet 

juga telah dilengkapi notifikasi otomatis berupa perubahan warna sesuai 

kategori  masa kadaluwarsa. Selain itu notifikasi peringatan juga akan muncul 
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secara otomatis setiap 2 bulan sebelum masa kadaluwarsa, Sehingga akan 

mempermudah petugas farmasi dalam pengendalian obat mendekati expired 

date. gagasan ini dirancang sebagai solusi untuk mempermudah proses 

identifikasi, pencatatan, dan pelabelan obat yang mendekati expired date.  

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu  

Capaian penyelesaian core isu terjadi peningkatan signifikan dalam 

pengelolaan obat mendekati expired date. Telah tersedianya google form yang 

digunakan sebagai media penginputan data obat mendekati expired date yang 

secara otomatis terhubung dengan google spreadsheet. Data yang masuk 

tersusun secara sistematis dan dapat diakses oleh seluruh petugas secara 

real-time. Selain itu, diterapkan pula format penandaan dan pelabelan sesuai 

kategori sehingga petugas lebih cepat mendeteksi obat yang perlu mendapat 

prioritas penanganan. Spreadsheet juga telah dilengkapi notifikasi otomatis 

berupa perubahan warna sesuai kategori  masa kadaluwarsa. Selain itu 

notifikasi peringatan juga akan muncul secara otomatis setiap 2 bulan sebelum 

masa kadaluwarsa, sehingga mempermudah monitoring dan mempercepat 

tindakan yang diperlukan. 

kehadiran sistem digital ini meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi 

dalam proses identifikasi, pencatatan dan pemantauan obat mendekati 

expired date. risiko terjadinya obat kadaluwarsa dapat diminimalkan dan 

kualitas pelayanan Farmasi meningkat 
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B. REKOMENDASI  

  1) Untuk penyelenggara pelatihan  

Diharapkan penyelenggara pelatihan dasar CPNS dapat meningkatkan 

penguatan materi teknologi informasi bagi ASN, serta adanya pendampingan 

pasca-pelatihan untuk membantu peserta dalam menerapkan hasil 

aktualisasi di unit kerja. Penyelenggara juga diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas fasilitas pembelajaran, menyesuaikan materi dengan kebutuhan 

lapangan dan melakukan evaluasi berkelanjutan untuk menyempurnakan 

kurikulum pelatihan  

  2) Untuk instansi asal peserta  

Berdasarkan hasil aktulisasi yang telah dilakukan diharapkan UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto dapat terus mendukung berkelanjutan 

terhadap penggunaan inovasi digital dalam pendataan dan penandaan obat 

mendekati expired date. Instansi diharapkan menyusun SOP baku untuk 

proses identifikasi dan pelabelan obat, meningkatkan  kapasitas SDM melalui 

pelatihan internal serta melaksanakan monitoring dan evaluasi rutin terhadap 

efektivitas pelaksanaan kegiatan  
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

rencana aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

22 Oktober 2025 – 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Surat Telaah Staff 

2. Dokumentasi Konsultasi 

3. surat telaah staf yang telah dibubuhi tanda 

tangan 

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

Kegiatan 1 terdiri atas 3 Tahapan yaitu: 

1) Membuat surat telaahan staf pada mentor, saya menerapkan 

nilai dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, dalam Menyusun surat telaah staf, saya 

menunjukan sikap tanggap dan peduli terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan publik. Surat telaah disusun bukan semata untuk 

pemenuhan administrasi, tetapi agar hasil kegiatan dapat 

memberikan manfaat nyata bagi Masyarakat dan instansi.  

• Akuntabel, dalam menyiapkan dan membuat surat telaah staf, saya 

membuatnya dengan  memuat data, Analisa yang jelas dan penuh 

tanggung jawab terhadap isi surat. 

• Kompeten, Saya telah menyusun surat telaah staf  secara 

sistematis sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan    

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor, saya menerapkan nilai 

dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya menunjukan komitmen untuk 

menghasilkan rancangan aktualisasi yang dapat meningkatkan 

kualitas layanan publik, konsultasi ini dilakukan supaya  kegiatan 
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aktualisasi yang dilaksanakan nanti benar-benar memberikan 

manfaat bagi Masyarakat dan instansi 

• Akuntabel, dalam penyampaian rancangan aktualisasi  saya 

menyertakan data, analisis, serta pertimbangan yang dapat 

dipertanggung jawabkan.  

• Kompeten, saya mempersiapkan materi dengan baik sebelum 

melakukan konsultasi dan memahami setiap substansi rancangan 

aktualisasi yang akan dilakukan  

• Harmonis, dalam kegiatan konsultasi saya melakukan komunikasi 

dengan sikap sopan dan baik, saling menghargai dan terbuka 

terhadap masukan yang diberikan mentor selama proses 

konsultasi.  

• Adaptif, saya terbuka terhadap kritik dan saran yang diberikan 

mentor serta langsung memperbaiki rancangan aktualisasi sesuai 

arahan dan kebutuhan instansi  

• Kolaboratif, saya berdiskusi secara terbuka dengan mentor dan 

mendapatkan masukan serta saran untuk menyempurnakan 

rancangan aktualisasi agar dapat diterapkan secara efektif 

dilingkungan kerja.  

3) Mengajukan surat telaah staf kepada mentor, nilai dasar yang 

diterapkan sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya mengajukan surat telaah staf untuk 

memastikan kegiatan aktualisasi yang akan saya lakukan benar-

benar memberikan manfaat untuk instansi.  

• Akuntabel, saya bertanggung jawab terhadap surat telaah staf yang 

telah saya buat untuk ditanda tangani oleh mentor. Pengajuan surat 

telaah kepada mentor merupakan bentuk pertanggungjawaban 

administratif dan professional saya terhadap rancangan aktualisasi 

yang saya usulkan.  
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• Kompeten, saya membuat surat telaah staf secara sistematis dan 

sesuai prosedur,  serta menunjukan kompetensi saya dalam 

komunikasi secara tertulis dan pemahaman  terhadap substansi isu 

yang dibahas.  

• Harmonis, saya menjaga etika komunikasi Ketika menyampaikan 

permintaan persetujuan surat telaah staf kepada mentor 

• Loyal, saya mengajukan surat telaah staf sebagai bentuk loyalitas 

terhadap instansi, serta memastikan setiap tahapan kegiatan yang 

dijalankan sesuai arahan.  

2. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik kegiatan 

1) Membuat surat telaahan staf pada mentor 

Dalam kegiatan pembuatan surat telaah staf Teknik aktualisasi 

yang saya gunakan yaitu dengan teknik akuntabel, saya melakukan 

observasi dan analisis data pendukung yang relevan untuk 

dituangkan dalam surat telaah staf. Menjalin komunikasi dengan 

mentor agar isi surat telaaf staf sesuai dengan aturan dan 

kebutuhan. serta menyelesaikan surat telaahan staf sebaik mungkin 

sesuai dengan arahan dari mentor. Apabila terdapat masukan dan 

revisi terhadap surat telaah staf yang saya buat, saya segera 

melakukan perbaikan sesuai dengan masukan yang diberikan oleh 

mentor. Melalui teknik ini, saya berusaha menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan profesionalisme dalam menyusun surat telaah 

staf agar hasilnya sesuai dengan ketentuan serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Foto dokumentasi pembuatan surat telaah staf 

 

 

Draft surat telaah staf 

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor  

Dalam kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor teknik 

aktualisasi yang saya lakukan adalah teknik harmonis, yaitu dengan 

membangun komunikasi yang baik dan saling menghargai dalam 

proses diskusi bersama mentor. Saya menyampaikan rancangan 

aktualisasi secara jelas, sopan dan terstruktur. Saya menerima 
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setiap masukan dan arahan dengan sikap terbuka serta 

menghormati pendapat yang diberikan mentor agar rancangan 

aktualisasi yang dibuat selaras dengan visi, misi dan kebutuhan 

instansi. melalui teknik ini, saya berupaya menciptakan hubungan 

kerja yang harmonis dan saling menghargai, sehingga komunikasi 

dan koordinasi dengan mentor berjalan efektif dan menghasilkan 

rancangan aktualisasi yang bermanfaat bagi instansi dan 

Masyarakat. 

 

Foto dokumentasi konsultasi dan catatan konsultasi 

 

3) Mengajukan surat telaah staf kepada mentor  

Dalam kegiatan mengajukan surat telaah staf kepada mentor teknik 

aktualisasi yang saya gunakan adalah teknik harmonis, yaitu 

dengan menyampaikan maksud dan tujuan pengajuan surat telaah 

staf secara sopan, jelas, dan professional kepada mentor. Melalui 

teknik ini, saya mengaktualisasikan nilai Harmonis dengan 

menciptakan suasana yang nyaman, terbuka, dan saling 

menghormati, agar proses pengajuan surat telaah staf dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif.  Sehingga surat telaah staf yang 

saya ajukan dapat disetujui oleh mentor dengan membubuhkan 
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tanda tangan sebagi persetujuan. Surat persetujuan telaah staf ini 

menjadi dasar untuk saya melakukan kegiatan aktualisasi 

selanjutnya.  

              

Surat telaah staf telah disetujui dan ditanda tangan mentor 

           

Surat persetujuan melaksanakan aktualisasi 

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

1) Membuat surat telaahan staf pada mentor  

Pada hari kamis, 23 Oktober 2025 saya mulai melakukan proses 

penyusunan Surat Telaahan Staf sebagai dasar pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi. Proses dimulai dengan memperhatikan tata 

naskah dinas yang berlaku di UPTD Puskesmas Dusun Baru V 

Koto, termasuk struktur surat, format penulisan, serta penggunaan 

bahasa resmi yang efektif dan komunikatif. Isu surat telaah staf 

disusun secara sistematis mencakup persoalan, pra anggapan, 
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fakta dan data, analisis, Kesimpulan dan saran.  Setelah surat 

telaah selesai, saya melakukan pemeriksaan kembali untuk 

memastikan keakuratan data dan kejelasan isu, kemudian saya 

mengajukan kepada mentor untuk mendapatkan arahan dan saran 

dari mentor. Proses ini menerapkan nlai-nilai profesionalisme, 

ketelitian dan tanggungjawab sebagai bagian dari penerapan nilai 

dasar ASN BerAKHLAK.  

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu surat telaah yang 

memenuhi standar kualitas administrasi dan substansi, yang 

tersusun dalam format resmi, struktur, isi yang jelas dan logis serta 

mengandung analisis yang relevan.  

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor  

Saya melakukan konsultasi dengan mentor pada hari Jumat 24 

Oktober 2025 untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan. 

Sebelum melakukan  konsultasi saya sudah menyiapkan bahan 

konsultasi berupa draf surat telaah staf. Pada saat konsultasi saya 

menyampaikan secara detail isi rancangan aktualisasi, tahapan 

kegiatan dan jadwal kegiatan yang akan saya lakukan. Mentor 

memberikan  masukan dan saran terkait substansi dan teknis 

pelaksanaan agar rancangan aktualisasi menjadi lebih realistis, 

efisien dan sesuai dengan tujuan aktualisasi yang dilakukan, 

sehingga aktualisasi bisa bermanfaat bagi instansi dan Masyarakat. 

Saya menunjukan sikap terbuka, sopan dan responsif terhadap 

arahan yang diberikan mentor  ketika konsultasi.  Hasil konsultasi 

saya catat dan jadikan dasar revisi untuk penyempurnaan 

rancangan aktualisasi. Proses ini menerapkan nilai-nilai 

komunikatif, kolaboratif, akuntabel dan berorientasi pelayanan, 

sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa saran dan 

masukan dari mentor sebagai bahan penyempurna rancangan 



 

75 
 

aktualisasi sehingga kegiatan aktualisasi dapat memberi manfaat 

untuk instansi dan Masyarakat sesuai dengan visi dan misi instasi 

yaitu Memelihara dan meningkatkan pelayanan Kesehatan yang 

bermutu, merata dan terjangkau. 

3) Mengajukan surat telaah staf kepada mentor  

Setelah membuat surat telaah staf dan kemudian melakukan 

konsultasi dengan mentor, tahapan terakhir yaitu mengajukan surat 

telaah staf kepada mentor  untuk mendapatkan persetujuan sebagai 

dasar pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Surat telaah staf yang 

disetujui kemudiaan dibubuhkan tanda tangan oleh mentor sebagai 

bentuk pengesahan dan persetujuan terhadap isu surat telaah staf. 

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK 

terutama komunikatif dan akuntabel sebagai wujud tanggung jawab 

peserta dalam melaksanakan tugas administrasi secara 

professional dan sesuai prosedur.  

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa surat telaah 

staf yang telah disetujui mentor dengan membubuhi tanda tangan.  

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas 

Organisasi 

Melalui kegiatan ini, saya memastikan bahwa setiap langkah dalam 

pelaksanaan aktualisasi sejalan dengan arah kebijakan serta kebutuhan 

organisasi, sehingga hasil kegiatan benar-benar mendukung visi  UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto yaitu menuju Masyarakat sehat 

diwilayah kerja. Melalui penyusunan surat telaah staf, saya berperan 

aktif dalam memberikan analisis objektif kepada kepala puskesmas  

untuk mendukung pengambilan Keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan pelayanan Kesehatan. Kegiatan konsultasi ini juga 

berperan penting dalam memastikan setiap Langkah kegiatan 

aktualisasi selaras dengan kebutuhan instansi. Melalui konsultasi saya 
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memperoleh bimbingan dan arahan untuk meningkatkan kualitas 

rancangan maupun pelaksanaan. hal ini sejalan dengan misi 

puskesmas UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto, yaitu meningkatkan 

kapasitas pegawai agar mampu memberikan pelayanan yang bermutu 

kepada Masyarakat.  Pada kegiatan meminta persetujuan mentor 

merupakan bentuk penerapan nilai integritas dan akuntabilitas dalam 

pelaksanaan. Proses ini bermaksud untuk memastikan bahwa kegiatan 

yang dilakukan sudah sesuai prosedur, standar dan tujuan organisasi.  

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

1) Membuat surat telaahan staf pada mentor  

Jika dalam pembuatan surat telaah staf tidak berdasarkan nilai nilai 

dasar ASN seperti berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten 

dan kolaboratif maka akan muncul beberapa dampak, yaitu:  

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Dalam pembuatan surat telaah staf jika nilai kompeten dan 

akuntabel tidak diterapkan maka isi surat telaah staf bisa tidak 

akurat, tidak berbasis data atau aturan yang sesuai serta 

penyusunan surat telaah tidak terdokumentasi  dengan baik. Jika 

nilai harmoni tidak di terapkan maka akan menghambat proses 

konsultasi dengan mentor, akibatnya penyusunan surat telaah staf 

menjadi lambat dan tidak efisien. Surat telaah staf mencerminkan 

kualitas manajerial dan administrasi instansi. Bila disusun asal-

asalan tanpa dasar maka dianggap tidak professional, tidak teliti 

serta dianggap tidak  memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan publik.  

• Dampak terhadap masyarakat 

Dampak secara tidak langsung juga dirasakan oleh masyarakat jika 

pembuatan surat telaah ini tidak menerapkan nilai nilai dasar ASN 

yaitu, tanpa nilai berorientasi pelayanan maka pengambilan 
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Keputusan kurang tepat, kebijakan yang dilakukan tidak 

memperhatikan kepentingan masyarakat. Akibatnya pelayanan 

menjadi lambat, dan tidak memuaskan. Masyarakat akan menilai 

bahwa ASN tidak profesinal dalam bekerja, sehingga akan 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayan instansi.  

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor  

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor jika tidak dilandasi nilai 

nilai dasar ASN seperti berorientasi pelayanan, akuntabel, 

kompeten, harmonis, adaptif dan kolaborstif maka akan muncul 

berbagai dampak negatif yaitu: 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika nilai kompeten dan Akuntabel tidak diterapkan maka akan 

terjadi salah memahami arahan mentor, sehingga akan 

menyebabkan rancangan aktualisasi yang tidak sesuai prosedur 

dan tidak sesuai kebutuhan instansi. Kurangnya rasa tanggung 

jawab dan ketelitian serta menurunkan kepercayaan mentor 

terhadap profesionalisme peserta. Jika tidak menerapkan nilai 

harmoni dan kolaboratif  Komunikasi dengan mentor menjadi tidak 

efektif. Tanpa penerapan nilai adaptif, akan mengalami kesulitan 

menyesuaikan diri dengan masukan atau perubahan arahan dari 

mentor. Ketidakmampuan beradaptasi ini dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam perbaikan rencana kegiatan, hasil konsultasi 

yang tidak optimal, serta menghambat kelancaran pelaksanaan 

aktualisasi sesuai kebutuhan instansi.  

• Dampak terhadap masyarakat   

Tanpa menerapkan nilai akuntabel dan berorientasi pelayanan, 

masyarakat akan menilai ASN tidak professional dan kurang 

bertanggung jawab sehingga akan menurunkan citra instansi. Nilai 

adaptif dan kolaboratif mendorong inovasi dan Kerjasama antara 

peserta degan mentor, jika diabaikan masyakat tidak akan 
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merasakan peningkatan mutu pelayanan yang dihasilkan dari 

aktualisasi.  

3) Mengajukan surat telaah staf kepada mentor  

Jika dalam proses pengajuan surat telaah staf tidak diterapkan nilai 

nilai dasar ASN, maka akan muncul beberapa dampak, yaitu: 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi), 

tanpa penerapan nilai akuntabel dan kompeten, surat telaah staf 

yang diajukan kepada mentor bisa berisi data yang tidak valid atau 

Analisa yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Jika nilai harmoni 

dan kolaboratif tidak diterapkan dapat menghambat proses 

bimbingan karena tidak disertai dengan sikap sopan, saling 

menghargai, dan komunikasi yang efektif. Hal ini dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, menghambat proses persetujuan 

surat, serta menurunkan kualitas hubungan kerja antara peserta 

dan mentor. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Meskipun kegiatan pengajuan surat telaah staf bersifat internal, 

namun dampaknya tetap bisa dirasakan oleh masyarakat secara 

tidak langsung karena berpengaruh terhadap kualitas pelayanan 

publik. tanpa penerapan nilai akuntabel dan berorientasi pelayanan 

masyarakat akan melihat ASN tidak professional, tidak transparan 

dan kurang bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. 

Ketidaktepatan dalam telaah staf bisa berdampak pada kebijakan 

yang kurang efektif . sehingga, masyarakat menerima pelayanan 

yang lambat dan tidak sesuai harapan masyarakat.  Kegiatan 

aktalisasi yang seharusnya diarahkan untuk memperbaiki mutu 

layanan bisa jadi tidak relevan dengan kebutuhan masyarakat.  
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Hasil Kegiatan 1 : Surat Telaah staf yang telah disetujui dan ditanda 

tangani mentor 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : apt. Sri Oktaviyani,S.Farm 

Satuan Kerja : Pemerintahan Kabupaten Mukomuko 

Tempat 

Aktualisasi 

: UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

N

o 

Tanggal/ 

Waktu 

Uraian Hasil 

capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

Paraf  

1.   

 

 

 

 

 

    

2.   

 

 

 

 

 

 

 

    

3.   
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2. 
 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan Melakukan pengumpulan data sediaan 
farmasi dan mencari referensi 
pembuatan google form dan goggle 
spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 Oktober 2025 – 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ 

Evidence 

1. Data stok opname dan referensi 
google form dan spreadsheet 

2. Draft google form dan google   
spreadsheet serta rancangan 
labeling expired date 

3. google form dan google spreadsheet 
serta labeling yang disetujui mentor 

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

     Kegiatan 2 terdiri atas 3 Tahapan yaitu: 

1) Melakukan stok opname sediaan farmasi dan mencari referensi 

google form dan google spreadsheet, saya menerapkan nilai 

dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya melakukan stok opname secara akurat 

untuk memastikan ketersediaan obat bagi Masyarakat tidak terganggu 

agar dapat memberikan pelayanan terbaik untuk Masyarakat. 

• Akuntabel, dalam melakukan stok opname saya memastikan data stok 

obat yang saya catat sesuai kondisi sebenarnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan . 

• Kompeten, saya menggunakan kemampuan dan pengetahuan saya 

dalam mencari dan mempelajari referensi  penggunaan google form 

dan spreadsheet  sebagai sarana peningkatan kompetensi digital.  

• Harmoni, Saya berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan 

kondusif selama proses stok opname bersama tim farmasi 
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• Loyal, Saya menunjukan kontribusi pada instansi dengan menjalankan 

kegiatan sesuai standar operasional prosedur (SOP) untuk 

meningkatkan mutu pelayanan farmasi  

• Kolaboratif, Saya bekerjasama dengan tim farmasi melakukan stok 

opname agar diperoleh data yang valid dan terintegrasi.    

2) Membuat draft google form dan google spreadsheet serta 

rancangan labeling expired date, saya menerapkan nilai dasar 

berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan kefarmasian di UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto  

dengan membuat sistem pelabelan obat yang mudah dipahami dan 

membantu mempercepat proses identifikasi obat mendekati 

kadaluwarsa.   

• Akuntabel, dalam membuat rancangan google form dan spreadsheet 

serta rancangan labelling obat dengan teliti dan transparan agar 

seluruh proses pencatatan obat dapat dipertanggungjawab.  

• Kompeten, saya menggunakan kemampuan dan pengetahuan saya 

dalam pembuatan google form dan spreadsheet, serta 

mengembangkan keterampilan desain sederhana untuk labelling obat.  

• Adaptif, saya telah beradaptasi  terhadap perkembangan teknologi 

dengan memanfaatkan google form dan spreadsheet untuk 

mempermudah pengelolaan stok obat dan pengendalian obat 

mendekati expired date   

3) melakukan konsultasi rancangan google form dan spreadsheet 

serta labeling kepada mentor, nilai dasar yang diterapkan sebagai 

berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya menunjukan komitmen untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik dengan memastikan 

rancangan google form dan spreadsheet serta labelling yang saya 
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buat benar-benar efektif dan bermanfaat bagi instansi dan 

Masyarakat.  

• Akuntabel, saya bertanggungjawab penuh atas rancangan google 

form dan spreadsheet serta labelling obat yang saya buat  

• Kompeten, dalam proses konsultasi rancangan google form dan 

spreadsheet serta labelling obat, saya menyampai secara jelas 

prosedur penginputan data sediaan farmasi dan proses pelabelan obat 

kepada mentor  

• Harmonis, saya menghormati dan menjaga hubungan baik dengan 

mentor melalui komunikasi yang sopan, terbuka, dan menghargai 

setiap masukan yang diberikan mentor. 

• Adaptif, saya bersikap terbuka terhadap perubahan dan siap 

menyesuaikan rancangan google form dan spreadsheet sesuai 

dengan masukan mentor agar rancangan lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan instansi  

2. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik kegiatan 

1) Melakukan stok opname sediaan farmasi dan mencari referensi 

google form dan google spreadsheet 

Dalam kegiatan melakukan stok opname sediaan farmasi dan 

mencari referensi google form serta spreadsheet teknik aktualisasi 

yang saya gunakan yaitu dengan teknik akuntabel, saya melakukan 

observasi dan melakukan pencatatan stok obat secara langsung 

dengan melakukan pencocokan jumlah stok fisik di gudang dengan 

data yang ada di kartu stok. Dalam kegiatan ini saya melibatkan tim 

farmasi lainnya agar hasil yang diperoleh valid dan terintegrasi.  

Tidak hanya itu saya juga melakukan observasi referensi pembuatan 

google form dan spreadsheet agar sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan obat mendekati expired date di ruang farmasi UPTD 

Puskesmas Dusun Baru V Koto. Menjalin komunikasi dengan rekan 

kerja untuk mendapakan masukan dan saran agar data stok obat 
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serta rancangan google form dan spreadsheet yang dihasilkan 

sesuai dengan kebutuhan instansi. Melalui teknik ini, saya berusaha 

menunjukkan data yang saya sajikan dapat  dipertanggungjawabkan. 

 

Foto dokumentasi Stok Opname Obat 
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Data stok opname 

 

     

Dokumentasi referensi pembuatan google form dan spreadsheet 

serta labelling obat mendekati expired date  

 

2) Membuat draft google form dan google spreadsheet serta 

rancangan labeling expired date  

Dalam kegiatan melakukan pembuatan draft google form dan 

spreadsheet serta rancangan labelling expired date teknik aktualisasi 

yang saya lakukan adalah adaptif, yaitu saya memanfaatkan 

teknologi digital untuk membuat draft google form sebagai media 

input data obat mendekati expired date serta memanfaatkan google 

spreadsheet sebagai tempat penyimpanan Analisa data otomatis. 

Saya juga menggunakan kemampuan saya dalam mendesain 

secara` visual label penandaan obat yang akan digunakan untuk 

mempermudah identifikasi obat mendekati expired date. Dalam 

kegiatan ini saya melibatkan kolaborasi dengan mentor dan tim 
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farmasi untuk mendapatkan masukan agar rancangan google form 

dan spreadsheet serta labelling obat yang akan digunakan untuk 

penandaan dan pengendalian obat mendekati expired date diruang 

farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto sesuai dengan 

kebutuhan. 

  

 

Draft google form  

 

Draft google spreadsheet 
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Draft desain label penandaan obat  

 

3) melakukan konsultasi rancangan google form dan spreadsheet 

serta labeling kepada mentor  

Dalam kegiatan melakukan konsultasi rancangan google form dan 

spreadsheet serta labelling kepada mentor teknik aktualisasi yang 

saya gunakan adalah teknik harmonis, yaitu menyampaikan ide 

rancangan google form dan spreadsheet serta labelling obat yang 

akan digunakan dalam aktualisasi ini secara jelas, sopan dan terbuka 

kepada mentor sehingga didapat pemahaman yang sama terkait 

rancangan yang telah dibuat. Melalui konsultasi ini diperoleh 

masukan  dari mentor untuk meningkatkan kualitas  dan 

penyempurnaan rancangan google form, spreadsheet dan desain 

label. rancangan yang di ajukan di acc oleh mentor dengan 

membubuhkan tanda tangan sebagai bukti persetujuan dari mentor.  
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Dokumentasi konsultasi Rancangan google form dan 

spreadsheet serta labelling expired date kepada mentor 

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan  

1) Melakukan stok opname sediaan farmasi dan mencari referensi 

google form dan google spreadsheet  

Pada hari selasa, 28 Oktober 2025 saya mulai melakukan stok 

opname obat serta mencari referensi google form dan spreadsheet. 

Proses dimulai dengan melakukan persiapan alat dan bahan yang 

dibutuhkan seperti kartu stok obat, sbbk, alat tulis dan laptop. 

Kemudian saya Bersama rekan farmasi mulai melakukan pemeriksaan 

fisik sediaan farmasi untuk mencocokan  antara fisik barang dengan 

data administrasi pada buku stok. Pada proses stok opname, 

dilakukan pendataan kondisi sediaan terutama memperhatikan 

tanggal kadaluwarsa, jumlah dan kelayakan fisik obat.  Data stok 

opname ini akan menjadi data yang akan dimasukan kedalam google 

form dan spreadsheet.  

Selanjutnya saya melakukan pencarian referensi terkait pengunaan 

google form dan google spreadsheet melalui google, youtube serta 

mendiskusikan dengan mentor dan rekan farmasi lainnya. Referensi 

yang dicari meliputi format form, cara pengelolaan data otomatis 

kedalam spreadsheet serta cara penandaan obat mendekati expired 

date untuk mempermudah pengendalian obat. Proses ini menerapkan 



 

90 
 

nilai-nilai profesionalisme, sistematis, ketelitian dan tanggungjawab 

sebagai bagian dari penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK.  

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu data hasil stok opname 

sediaan farmasi yang valid serta referensi pembuatan google form dan 

spreadsheet yang akan dimanfaatkan untuk mempermudah proses 

pencatatan, pemantauan, serta pengendalian sediaan farmasi 

terutaman pada obat mendekati expired date.  

2) Membuat draft google form dan google speadsheet serta 

rancangan labelling expired date.  

Setelah dilakukan pencarian referensi pembuatan google form dan 

spreadsheet,  kemudian pada hari kamis 30 Oktober 2025 saya 

Menyusun rancangan format google form sebagai alat input data untuk 

pencatatan obat mendekati expired date. Rancangan dibuat sesuai 

kebutuhan di ruang farmasi UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

yang sebelumnya telah diidentifikasi dari hasil stok opname. Adapun 

format yang tercantum, meliputi nama obat, golongan terapi, no batch,  

tanggal kadaluwarsa, jenis sediaan, jumlah stok, dan tempat 

penyimpanan. Kemudian dilakukan sinkronisasi dengan google 

spreadsheet agar setiap data yang masuk melalui google form akan 

otomatis terekam, direkap dan diolah di google preadsheet. Dalam 

spreadsheet juga dirancang dengan fitur pewarnaan otomatis untuk 

menandai obat yang mendekati kadaluwarsa dan notifikasi peringatan, 

sehingga memudahkan pemantauan.  Kemudian juga dilakukan 

pembuatan rancangan label penandaan obat mendekati expired date 

secara fisik. Dengan kode warna merah untuk obat yang akan 

kadaluwarsa dalam waktu ≤ 3 bulan, warna kuning untuk obat yang 

kadaluwarsa 3-6 bulan, dan warna hijau untuk obat yang kadaluwarsa 

6-12 bulan. Proses ini menerapkan nilai-nilai adaptif, akuntabel, 

kompeten dan berorientasi pelayanan, sebagai bagian dari penerapan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. 
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Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa rancangan 

google form dan spreadsheet serta label penandaan obat yang dapat 

mempermudah proses pemantauan dan pengambilan kebutusan 

terkait distribusi obat. Penerapan teknologi sederhana ini menunjukan 

inovasi dan peningkatan kompetensi digital ASN dalam mendukung 

pelayanan publik.  

3) Melakukan konsultasi rancangan google form dan spreadsheet 

serta labelling kepada mentor  

Rancangan google form dan spreadsheet serta labelling yang telah 

dibuat sebelumnya, kemudian dikonsultasikan kepada mentor pada 

hari jumat 31 oktober 2025 untuk memperoleh masukan dan validasi 

terhadap rancangan yang telah dibuat. Dalam proses konsultasi ini 

saya menjelaskan mengenai tujuan pembuatan google form dan 

spreadsheet, format yang dipakai pada form dan spreadsheet, cara 

penggunaan, dan manfaat system labelling dalam mendukung 

ketertiban penyimpanan obat, serta rencana implementasi dilapangan. 

konsultasi ini memberi umpan balik berupa masukan dari mentor yaitu 

semua data obat harus dimasukan dan label penandaan obat di 

tambahkan dengan penandaan yang lebih besar berupa karton 

berwarna untuk mempermudah agar lebih terlihat jelas. Kegiatan ini 

mencerminkan penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK terutama 

akuntabel sebagai bentuk tanggungjawab peserta terhadap hasil 

kerja, kompeten, adaptif dan harmoni. 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa google form dan 

spreadsheet serta labelling obat yang disetujui oleh mentor untuk 

dapat dipergunakan sesuai kebutuhan ruang farmasi.   

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas 

Organisasi 

pada kegiatan melakukan stok opname sediaan farmasi dan pembuatan 

rancangan google form dan spreadsheet serta labelling obat dapat 
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memberikan manfaat terhadap peningkatan kualitas pengelolaan 

sediaan farmasi di UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto. Melalui 

kegiatan ini proses pencatatan, pemantauan dan pengendalian obat 

menjadi lebih tertib, akurat dan efisien. Kegiatan ini sejalan dengan visi 

UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto yaitu “ menuju masyarakat sehat 

diwilah kerja dengan meningkatkan derajat Kesehatan individu dan 

masyarakat”. Melalui sistem pencatatan secara digital dan adanya 

pelabelan obat, sediaan farmasi dapat dikelola dengan baik dan efisien 

sehingga ketersediaan obat dan keamanan obat bagi masyarakat lebih 

terjamin. Kegiatan ini juga sejalan dengan misi organisasi yaitu 

meningkatkan mutu pelayanan Kesehatan melalui penyediaan obat 

yang aman, layak dan ketersediaan tepat waktu. Pemanfaatan teknologi 

digital dalam pelayanan publik sejalan dengan transformasi menuju 

ASN yang SMART.  

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

1) Melakukan stok opname sediaan farmasi dan mencari referensi 

google form dan spreadsheet 

Jika dalam melakukan stok opname dan mencari referensi pembuatan 

google form dan spreadsheet tidak dilakukan berdasarkan nilai nilai 

dasar ASN, maka akan muncul beberapa dampak, seperti:  

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika nilai akuntabel dan kompeten tidak diterapkan pada kegiatan 

ini akan menurunkan akurasi data stok obat, petugas farmasi tidak 

melakukan stok opname secara teliti dan kurang bertanggung 

jawab dalam pencatatan jumlah dan kondisi sediaan farmasi. Hal ini 

bisa menyebabkan data stok opname sediaan farmasi tidak sesuai 

keadaan sebenarnya. Tidak adanya inovasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan obat jika nilai adaptif tidak diterapkan. Sehingga proses 

pengelolaan obat terus dilakukan secara manual, tidak efektif dan 

lambat.  
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• Dampak terhadap masyarakat 

Dampak juga dirasakan oleh masyarakat seperti, terhambatnya 

pelayanan obat yang aman dan tepat waktu. Jika stok opname tidak 

dilakukan secara akurat bisa terjadi kekurangan atau kelebihan stok 

obat yang akan berdampak langsung pada pelayanan masyarakat. 

Masyarakat mungkin tidak mendapatkan  obat sesuai kebutuhan. 

Adanya potensi penggunaan obat kadaluwarsa karena tidak 

terdeteksi sejak awal obat mendekati expired date.  Pelayanan 

farmasi yang tidak tertib dan tidak transparan akan menurunkan 

citra profesionalitas Puskesmas sebagai penyedia layanan 

Kesehatan masyarakat.  

2) Membuat draft google form dan spreadsheet serta rancangan 

labelling obat 

Dalam kegiatan ini jika tidak dilandasi nilai nilai dasar ASN, maka 

akan muncul berbagai dampak negatif terhadap efektivitas kerja dan 

kualitas pelayanan publik, seperti: 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, pegawai cenderung menolak 

perubahan dan enggan memanfaatkan teknologi digital. 

Akibatnya, pengelolaan sediaan farmasi tetap dilakukan secara 

manual, memakan waktu dan rawan kesalahan. Jika nilai 

akuntabel dan kompeten tidak diterapkan maka google form dan 

spreadsheet serta labelling obat yang dibuat tidak sesuai dengan 

kebutuhan serta tidak dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga 

tidak memberikan hasil yang efektif dan berkelanjutan untuk 

satuan kerja.  

• Dampak terhadap masyarakat   

Tanpa sistem labelling yang baik, obat mendekati expired date 

sulit terdeteksi, sehingga berpotensi obat kadaluwarsa tetap 

digunakan yang dapat membahayakan keselamatan pasien. 
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Ketidakteraturan dan kesalahan dalam pengelolaan obat akan 

menurunkan citra professional ASN dan instansi di mata 

masyarakat.  

3) Melakukan konsultasi rancangan google form dan spreadsheet 

serta labelling kepada mentor 

Jika dalam kegiatan konsultasi rancangan google form dan 

spreadsheet serta labelling obat tidak diterapkan nilai nilai dasar 

ASN, maka akan muncul beberapa dampak, yaitu: 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi), 

rancangan yang dihasilkan menjadi kurang efektif dan tidak valid 

jika tidak dilakukan penerapan nilai akuntabel dan kompeten. 

Pegawai mungkin tidak terbuka terhadap masukan mentor 

sehingga hasil rancangan menjadi kurang tepat sasaran atau tidak 

sesuai kebutuhan lapangan. Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan 

proses konsultasi bisa berjalan sepihak tanpa komunikasi yang 

baik. Akibatnya, potensi perbaikan dan inovasi dari saran mentor 

tidak dimanfaatkan secara optimal. Jika nilai harmoni tidak 

diterapkan dapat menghambat proses konsultasi karena tidak 

disertai dengan sikap sopan, saling menghargai, dan komunikasi 

yang efektif. Hal ini dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 

menurunkan kualitas hubungan kerja antara peserta dan mentor. 

• Dampak terhadap masyarakat 

Ketidakefektifan sistem pencatatan dan labelling akan 

menghambat ketersediaan obat yang layak, sehingga mengurangi 

kepercayan masyarakat terhadap mutu pelayanan puskesmas. 

Tanpa arahan dan validasi mentor, label penandaan obat tidak 

informatif sehingga menghambat proses identifikasi obat 

mendekati expired date akibatnya akan terjadi resiko pengunaan 

obat kadaluwarsa oleh pasien atau masyarakat.  
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Hasil Kegiatan 2 : google form dan spreadsheet serta labelling obat 
disetujui mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : apt. Sri Oktaviyani,S.Farm 

Satuan Kerja : Pemerintahan Kabupaten Mukomuko 

Tempat Aktualisasi : UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

No Tanggal/ 

Waktu 
Uraian 

Hasil 

capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

Paraf  

1.   

 

 

 

 

 

    

2.   
 
 
 
 
 
 
 

    

3.   
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 
 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan Melakukan penginputan data Sediaan 
farmasi melalui google form dan google 
spreadsheet serta melakukan 
penandaan obat mendekati expired date 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 03 November 2025 – 14 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ 

Evidence 

1. Data sediaan farmasi yang telah     
terinput secara lengkap, benar, dan 
tertata rapi dalam sistem digital 

2. Data penandaan obat mendekati 
expired date di google spreadsheet 
serta pemberian label pada obat 

3. Foto dokumentasi kegiatan 

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

Kegiatan 3 terdiri atas 3 Tahapan yaitu: 

1) Melakukan penginputan data obat kedalam google form dan 

menghubungan dengan spreadsheet yang disetujui mentor, 

saya menerapkan nilai dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya melakukan penginputan data obat 

kedalam google form dan  menghubungkan data tersebut secara 

otomatis ke dalam google spreadsheet, saya berupaya memberikan 

pelayanan terbaik bagi unit kerja terutama di pelayanan farmasi. 

Data yang lengkap, akurat, dan mudah diakses akan 

mempermudah proses monitoring obat mendekati expired date, 

sehingga tidak ada obat  yang telah kadaluwarsa yang diberikan 

kepada pasien, hal ini merupakan bentuk pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

• Akuntabel, saya memastikan bahwa seluruh data obat yang diinput 

sesuai dengan kondisi sebenarnya, baik nama obat, no batch, 

jumlah stok, maupun tanggal kadaluwarsa. Saya juga melakukan 
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pengecekan ulang sebelum pengiriman agar hasil laporan dapat 

dipertanggungjawabkan dan menghindar kesalahan yang dapat 

berdampak pada pengelolaan obat. 

• Kompeten, saya memanfaatkan google form dan spreadsheet untuk 

mendata sediaan farmasi secara digital, peningkatan kompetensi ini 

membantu saya bekerja lebih efisien dalam pengelolaan obat.   

• Loyal, Saya menjaga kepercayaan instansi dengan  menjalankan 

proses penginputan data sesuai prosedur dan menggunakan 

system yang telah disetujui mentor 

• Adaptif, saya beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital 

dengan memanfaatkan google form dan spreadsheet untuk 

meningkatkan efisiensi kerja. Dengan bersikap terbuka terhadap 

teknologi, saya dapat mengikuti perubahan dan membantu 

percepatan digitalisasi proses kerja. 

• Kolaboratif, Saya bekerjasama dengan tim farmasi dalam 

penginputan data. Saya menerima masukan terkait perbaikan 

format, validasi data, serta cara menampilkan informasi di 

spreadsheet agar lebih mudah dipantau Bersama. 

2) Melakukan penandaan expired date di google speadsheet serta 

labelling obat, saya menerapkan nilai dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya memastikan data expired date yang 

diinput dan diberikan penandaan (merah, kuning,  hijau) tersaji 

secara jelas, akurat dan mudah dibaca agar memudahkan petugas 

dalam memantau obat mendekati kadaluwarsa 

• Akuntabel, saya melakukan pengecekan ulang data dan status label 

untuk menjamin keakuratan laporan. Setiap perubahan dalam 

spreadsheet dicatatan dengan rapi sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan   

• Kompeten, saya memahami penggunaan formula dalam google 

spreadsheet, conditing formatting serta Teknik labelling obat 
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sehingga mampu mengaplikasikan sistem penandaan otomatis 

yang sesuai standar.  

• Harmonis, dalam proses penandaan dan labelling obat dilakukan 

dengan komunikasi yang baik serta saling menghargai pendapat 

dengan rekan kerja . 

• Adaptif, saya menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi 

google spreadsheet sebagai inovasi dalam penandaan obat 

mendekati expired date .   

• Kolaboratif, dalam proses penandaan dan labelling obat mendekati 

expred date dilakukan Bersama tim farmasi saya membangun 

semangat kerja agar proses labelling obat terlaksanakan sesuai 

dengan harapan.  

3) Menyampaikan hasil google form dan spreadsheet yang telah 

dimasukan datanya serta labelling pada obat, nilai dasar yang 

diterapkan sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya menyampaikan hasil data secara 

jelas, lengkap dan mudah dipahami kepada mentor,  Saya juga 

memastikan sistem digital yang dipakai mudah digunakan oleh 

semua tim farmasi agar meningkatkan pelayanan farmsi   

• Akuntabel, setiap data yang disampaikan berasal dari penginputan 

yang telah terverifikasi baik dari google form maupun spreadsheet, 

data yang saya sajikan dapat dipertanggungjawabkan  

• Kompeten, Saya memanfaatkan google form dan spreadsheet 

untuk mendata serta pengendalian sediaan farmasi secara digital, 

saya juga memastikan penggunaan fitur filter, conditional formatting 

di google spreadsheet telah dilakukan dengan benar sehingga 

informasi yang saya sampaikan valid.  

• Harmonis, dalam proses penyampaian hasil google form dan 

spreadsheet yang telah dimasukan datanya serta labelling pada 

obat kepada mentor, saya menjaga sikap sopan, menghargai 
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pendapat, dan saya menerima dengan baik setiap masukan yang 

diberikan mentor. 

• Adaptif, saya menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi 

digital google form dan spreadsheet dalam pengendalian obat 

mendekati expired date serta adanya notifikasi obat mendekati 

expired date  

2. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik kegiatan 

1) Melakukan penginputan data obat kedalam google form dan 

menghubungkan dengan spreadsheet yang disetujui mentor 

Dalam kegiatan melakukan penginputan data stok obat kedalam 

google form dan menghubungkan ke spreadsheet teknik aktualisasi 

yang saya gunakan yaitu saya melakukan penginputan data obat dari 

hasil stok opname yang telah dilakukan sebelumnya, seperti nama 

obat, golongan terapi, nomor batch, expired date, jumlah stok, satuan 

dan tempat penyimpanan kedalam google form dan data tersebut 

akan otomatis masuk kedalam google spreadsheet, saya 

memastikan setiap data yang saya input sesuai dengan keadaan 

sebenarnya dan dapat dipertanggungjwabkan. Dalam kegiatan ini 

saya berkoordinasi dengan tim farmasi lainnya untuk memastikan 

semua data obat diinput secara benar. Setelah melakukan 

penginputan melalui google form, saya melakukan cross check 

Kembali pada data sreadsheet untuk memastikan semua data masuk 

dengan benar dan tidak adanya duplikasi data serta melakukan 

penataan ulang jika ditemukan kesalahan dalam penulisan agar data 

yang tersaji tersusun rapi.  
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Penginputan data obat melalui google form 
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Data obat yang telah terinput kedalam google spreadsheet  

 

2) Melakukan penandaan expired date di google spreadsheet 

serta labelling obat 

Dalam kegiatan melakukan penandaan expired date di google 

spreadsheet serta labelling obat saya memanfaatkan teknologi 

digital google spreadsheet dalam proses penandaan secara digital. 

Penandaan obat dilakukan dengan menggunakan formula IF dan 

memanfaatkan fitur conditional formatting sebagai pewarnaan 
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otomatis. Penerapan teknologi ini bertujuan mempermudah 

monitoring dan mengurangi risiko human eror. Saya juga 

melakukan pengecekan ulang data setelah penandaan warna 

otomatis muncul di spreadsheet. Saya bekerja sama dengan tim 

farmasi dalam melakukan penandaan obat secara fisik sesuai 

kategori warna berdasarkan data spreadsheet. Label berfungsi 

sebagai tanda visual yang mempermudah petugas dalam 

pemantauan obat.  

    

  

    

Penandaan obat di google spreadsheet  



 

105 
 

 

           

Dokumentasi Penandaan fisik obat di ruang farmasi 

 

 

Notifikasi obat mendekati expired date  
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3) Menyampaikan hasil google form dan google spreadsheet yang 

telah dimasukan datanya serta labelling pada obat 

Dalam kegiatan ini Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu 

dengan menyampaikan hasil input data obat yang telah dilakukan 

melalui google form dan telah ter-entri kedalam google spreadsheet 

kepada mentor.  Data yang saya sajikan kepada mentor adalah data 

obat yang telah dilakukan penandaan berwarna secara otomatis  

digoogle spreadsheet serta dokumentasi kegiatan penandaan fisik 

obat dengan menempelkan label berwarna merah untuk obat 

expired date < dari 3 bulan, warna kuning untuk obat expired date < 

dari 6 bulan dan warna hijau untuk obat expired date < dari 12 bulan. 

Melalui kegiatan ini saya bersama mentor melakukan evaluasi 

tindak lanjut untuk obat yang mendekati expired date.  

 

Dokumentasi penyampaian google form dan google spreadsheet 

yang telah dimasukan datanya serta labeling pada obat    

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan  

1) Melakukan penginputan data obat kedalam google form dan 

menghubungkan dengan spreadsheet yang telah disetujui 

mentor 

Kegiatan diawali dengan membuka google form yang telah disetujui 
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oleh mentor sebagai instrumen pengumpulan data obat. Pada hari 

kamis, 06 November 2025 saya melakukan penginputan data 

sediaan farmasi kedalam google form, data yang diinput didapat 

dari hasil stok opname sebelumnya. Dalam google form yang 

diinput yaitu, nama obat, golongan terapi, nomor batch, tangal 

expired date, jumlah stok, satuan, dan tempat penyimpana. Semua 

data di input secara lengkap sesuai kondisi fisik obat.proses 

penginputan dilakukan dengan memastikan ketelitian agar tidak 

terjadi kekeliruan data.  

Setelah memastikan seluruh data terisi dengan benar formulir 

dikirim sehingga otomatis masuk ke google spreadsheet yang 

sebelumnya sudah disetujui mentor. Kemudian dilakukan 

pengecekan pada spreadsheet untuk memastikan bahwa seluruh 

data yang terkirim telah terekam dengan lengkap, format sesuai 

ketentuan, dan tidak ada duplikasi. Jika ditemukan kesalahan dalam 

penginputan dilakukan revisi langsung di google spreadsheet untuk 

menjaga kualitas data. Seluruh proses dilakukan dengan 

profesionalisme, ketelitian, sistematis, tanggungjawab serta 

mengedepankan koordinasi dengan mentor dan rekan kerja  guna 

memastikan bahwa data obat yang telah tersusun rapi di google 

spreadsheet dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan 

monitoring stok dan penandaan obat mendekati expired date.  

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu data  obat yang masuk 

ke google spreadsheet tersusun rapi, lengkap serta mudah 

dianalisa.  

2) Melakukan penandaan expired date di google spreadsheet 

serta  

Pada hari kamis 13 November 2025 saya melakukan penandaan 

obat mendekati expired date di google spreadsheet, kegiatan 

dimulai dengan membuka google spreadsheet yang berisa data 

obat yang telah di input dan tertata rapi sebelumnya. Data  tersebut 
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dilakukan filter berdasarkan tanggal kadaluwarsa sebagai dasar 

menentukan status expired date dengan memasukan formula IF, 

untuk obat yang kadaluwarsa < dari 3 bulan diberi status “mendekati 

kadaluwarsa”, untuk obat yang kadaluwarsa < dari 6 bulan diberi 

status “perlu perhatian”, untuk kadaluwarsa < dari 12 bulan diberi 

status “aman” dan kadaluwarsa > 12 bulan diberi status “sangat 

aman”. Kemudian diterapkan conditional formatting pada 

spreadsheet untuk mempermudah identifikasi secara visual, 

menggunakan warna tertentu yaitu warna merah untuk obat expired 

date < dari 3 bulan dengan status mendekati kadaluwarsa, warna 

kuning untuk obat expired date < 6 bulan dengan status perlu 

perhatian, dan warna hijau untuk obat expired date < dari 12 bulan 

dengan status aman. Setelah penandaan digital selesai dilakukan 

juga labelling pada fisik obat. Obat yang termasuk kategori 

mendekati expired date  diberi label warna sesuai kelompoknya. 

Proses labelling dilakukan secara teliti agar tidak menutupi 

informasi penting pada kemasan, pelabelan dilakukan secara rapi, 

kesesuaian warna dan keterbacaan tanggal kadaluwarsa agar 

mempermudah petugas dalam melakukan pengecekan harian.  

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa google 

spreadsheet dengan penandaan expired date yang akurat dan 

labelling fisik obat yang rapi dan mudah diidentifikasi. Penerapan 

teknologi sederhana ini menunjukan inovasi dan peningkatan 

kompetensi digital ASN dalam mendukung pelayanan publik.  

3) Menyampaikan hasil google form dan google spreadsheet yang 

telah dimasukan datanya serta labelling pada obat 

Setelah semua proses penginputan dan pelabelan obat di google 

spreadsheet serta labelling fisik obat dilakukan, pada hari jumat 14 

November 2025 saya menyampaikan hasil kegiatan saya kepada 

mentor untuk memperoleh masukan dan validasi terhadap kegiatan 
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yang telah dilakukan. Dalam proses penyampaian hasil ini saya 

menjelaskan mengenai kegiatan yang telah dilakukan dan 

menunjukan hasil google spreadsheet yang telah dilakukan 

penandaan dan menunjukan foto dkumentasi proses pelabelan fisik 

obat diruang farmasi kepada mentor. kegiatan ini memberi umpan 

balik dari mentor berupa solusi untuk menindak lanjut obat yang 

mendekati expired date. 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan ini dapat memberi manfaat terhadap visi, misi dan tugas 

organisasi, yaitu dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

Kesehatan. Dengan adanya data obat yang akurat dan proses peabelan 

yang jelas organisasi dapat memastikan ketersediaan obat yang aman 

digunakan oleh masyarakat. Hal ini membantu mewujudkan pelayanan 

yang professional, cepat dan tepat kepada masyakat. Mewujudkan tata 

Kelola administrasi yang transparan dan akuntabel. Penggunaan 

google form dan speadsheet menciptakan system pencatatan yang 

lebih tertib, terdokumentasi dengan baik, mudah diakses, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Data yang tersususn rapi dan adanya labelling 

obat memungkinkan unit kerja melakukan monitoring stok secara cepat 

dan petugas farmasi dapat segera mengenali obat yang harus di 

prioritaskan penggunaannya. Sehingga dapat menjamin keselamatan 

pasien dan peningkatan mutu pelayanan. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pelayanan publik sejalan dengan transformasi menuju ASN yang 

SMART sehigga dapat meningkatan budaya kerja yang tertib, efektif 

dan adaptif.   

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika aktualisasi ini tidak berdasarkan nilai dasar ASN maka akan 

berdampak terhap satuan kerja berupa, terjadinya kualitas 
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pengelolaan obat. Tanpa penerapan nilai akuntabilitas, kompeten, 

dan berorientasi pelayanan, proses pendataan, verifikasi dan 

pelabelan obat berpotensi menjadi tidak teliti. Hal ini akan 

menyebabkan keselahan dalam penginputan data dan tidak 

terpantaunya obat mendekati expired date. Hal ini juga akan 

menurunkan efisiensi dan efektivitas kerja jika nilai harmoni dan 

kolabotarif tidak diterakan. Koordinasi dengan mentor dan rekan 

kerja bisa terhambat, akibatnya proses pengelolaan obat menjadi 

lambat dan tidak sesuai standar operasional. Unit kerja dianggap 

tidak profesinal jika proses kerja tidak sesuai nilai dasar ASN, 

sehingga menurunkan citra puskesmas sebagai institusi pelayanan 

Kesehatan yang harusnya terpercaya.  

• Dampak terhadap masyarakat   

Kegiatan ini jika tidak menerapkan nilai dasar ASN juga akan 

berdampak terhadap masyakat yaitu terjadinya peningkatan risiko 

keselamatan pasien. Jika nilai akuntabel dan kompeten tidak 

diterapkan masyarakat bisa menerima obat yang sudah 

kadaluwarsa, karena pendataan dan labelling tidak dilakukan 

dengan benar. Hal ini akan membahayakan keselamatan pasien. 

Tanpa nilai berorientasi pelayanan, pelayan menjadi tidak ramah, 

tidak tepat waktu, dan tidak mengutamakan kebutuhan masyarakat. 

Sehingga masyarakat menjadi tidak puas dan akan hilang 

kepercayaan terhadap pelayanan puskesmas.  
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Hasil Kegiatan  : Data obat yang telah dientri dan telah dilakukan 
penandaan digoogle spreadsheet serta labelling pada 
obat  
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : apt. Sri Oktaviyani,S.Farm 

Satuan Kerja : Pemerintahan Kabupaten Mukomuko 

Tempat Aktualisasi : UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

    No Tanggal/ 

Waktu 
Uraian 

Hasil 

capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

   Paraf  

1.   

 

 

 

 

 

    

2.   
 
 
 
 
 
 
 

    

3.   
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan Melaksanakan sosialisasi kepada tim 

farmasi mengenai cara penginputan 

dan penandaan obat mendekati expired 

date menggunakan google form dan 

spreadsheet.  

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan  17 November 2025 – 22 November 

2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ 

Evidence 

1.Materi sosialisasi, absensi, dan 

kuisioner  

2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 

3. Kuisioner yang telah diisi peserta 

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

Kegiatan 3 terdiri atas 3 Tahapan yaitu: 

1) Menyusun materi sosialisasi, absensi dan kuisioner, saya 

menerapkan nilai dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya menyusun materi sosialisasi, 

absensi, dan kuisioner dengan Bahasa yang sederhana, jelas dan 

mudah dipahami agar peserta dapat mengikuti alur penginputan 

dan penandaan obat mendekati expired date  

• Akuntabel, seluruh materi yang saya susun berdasarkan data dan 

prosedur yang benar. Absen dan kuisioner dibuat transparan 

sehingga kehadiran dan umpan balik peserta dapat 

dipertanggungjawabkan, dan dapat dipergunakan sebagai 

evaluasi kegiatan. 

• Kompeten, saya Menyusun materi sosialisasi, absensi, dan 

kuisioner secara teliti dan professional menggunkan referensi 

yang revelan sehingga materi tersusun sesuai kebutuhan.    
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• Loyal, saya Menyusun materi sesuai kebijakan instansi dan 

mendukung visi, misi organisasi dalam peningkatan pelayanan 

kefarmasian.  

• Adaptif, saya beradaptasi terhadap perkembangan teknologi 

digital dengan memanfaatkan google form untuk membuat 

kuisioner agar mempermudah mendapatkan umpan balik dari 

peserta, serta saya Menyusun materi dalam bentuk power point 

dan memberi contoh langsung menggunakan google form dan 

spreadsheet 

2) melaksanakan sosialisasi penandaan obat mendekati expired 

date, saya menerapkan nilai dasar berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya menyampaikan materi sosialisasi 

secara jelas agar proses penandaan obat mudah dipahami oleh 

rekan kerja. 

• Kompeten, saya menguasai penggunaan google form dan 

spreadsheet umtuk penandaan obat mendekati expired date, 

sehingga materi yang saya sampaikan relevan.  

• Harmonis, saya menyampaikan sosialisasi dengan komunikasi 

yang sopan, menghargai pendapat rekan kerja dan menciptakan 

suasana diskusi yang nyaman  

• Adaptif, saya menyesuaikan metode sosialisasi dengan 

kebutuhan rekan kerja menggunakan power point dan memberi 

contoh langsung penggunaan google form dan spreadsheet 

kepada rekan kerja agar lebih mudah dipahami 

• Kolaboratif, saya mensosialisasikan dan mengajak rekan kerja 

berperan aktif dalam pengelolaan dan penandaan obat 

mendekati expired date  
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3) Memberikan sesi tanya jawab dan pengisian kuisioner , nilai 

dasar yang diterapkan sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan, saya memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya dengan jelas dan terbuka, memastikan 

setiap kebutuhan informasi terjawab sehinga membantu 

meningkatkan pemahaman terkait penandaan obat   

• Akuntabel, saya menyampaikan jawaban berdasarkan data dan 

prosedur yang benar serta memastikan hasil kuisioner disi  

sesuai dengan sebenarnya dan diolah  secara transparan 

sebagai bahan evaluasi  

• Harmonis, saya membangun suasana diskusi yang ramah dan 

saling menghargai, sehingga peserta merasa nyaman untuk 

menyampaikan pertanyaan maupun masukan 

• kolaboratif, saya meminta rekan kerja untuk melakukan 

pengisian kuisioner sebagai bahan evaluasi  

2. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik kegiatan 

1) Menyusun materi sosialisasi, absensi dan kuisioner 

Dalam kegiatan penyusunan materi sosialisasi, absensi, dan 

kuisioner Teknik aktualisasi yang gunakan yaitu mengidentifikasi 

kebutuhan informasi yang harus disampaikan dalam sosialisasi mulai 

dari penginputan data obat di google form, melakukan penandaan 

obat di google spreadsheet, ketentuan penandaan serta pelabelan 

pada obat. Kemudian saya Menyusun materi sosialisasi dalam 

bentuk powerpoint, Saya juga menentukan data dan pertanyaan 

yang tepat pengisian kuisioner untuk menilai pemahaman peserta 

dan efektivitas kegiatan sosialisasi.   



 

117 
 

 

Materi sosialisasi 

 

Format Absensi  
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Kuisioner sosialisai penginputan dan penandaan obat mendekati 

expired date   

2) melaksanakan sosialisasi penandaan obat mendekati expired 

date  

pada kegiatan pelaksanaan sosialisasi penandaan obat mendekati 

expired date Teknik aktualisasi yang dilakukan yaitu melakukan 

penyampaian materi sosialisasi mulai dari penyampaian tujuan 

sosialisasi, data apa saja yang diperlu, menyampaikan cara 

penginputan obat di google form, cara penandaan obat di google 

spreadsheet, serta pelabelan pada obat. Saya juga memberi contoh 

langsung dan demonstrasi pengunaan google form dan 

spreadsheet.      

 

Pelaksanaan Sosialisasi penandaan obat mendekati expired 

date kepada tim farmasi 
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3)   Memberikan sesi tanya jawab dan pengisian kuisioner  

Dalam kegiatan ini Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanda dan 

berdiskusi mengenai penandaan obat mendekati expired date, 

kemudian saya menjawab pertanyaan dan memberikan Solusi 

terkait penandaan dan pengelolaan obat mendekati expired date. 

Saya melakukan identifikasi kendala yang dihadapi rekan kerja 

saya dalam penerapan google form dan spreadsheet.  Saya juga 

membagikan link kuisioner  dan mengarahkan peserta mengisi 

kuisioner untuk melihat pemaham peserta terhadap sosialisasi  

yang telah dilakukan serta menjadi bahan evaluasi kedepannya. 
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Kuisioner sosialisasi yang telah diisi peserta   

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan  

1) Menyusun materi sosialisasi, absensi dan kuisioner  

Kegiatan diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan materi 

sosialisasi terkait penandaan obat mendekati expired date. 

Kemudian dilakukan penyusunan materi secara sistematis, jelas 

dan mudah di mengerti oleh peserta. Format absensi disusun untuk 

mendokumentasikan kehadiran peserta sosialisasi. Dilakukan juga 

pembuatan kuisioner untuk mengukur pemahaman peserta setelah 

dilakukan sosialisasi. Pertanyaan mencakup kejelasan materi, 

manfaat, serta tingkat pemahaman terhadap prosedur penandaan 

obat mendekati expired date. Kuisioner dibuat dalam bentuk google 

form untuk mempermudah pengisian dan pengolahan data. 

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa materi sosialisasi yang 

tersusun secara informatif, jelas dan mudah dipahami,sehingga 

dapat mendukung peningkatan pemahaman peserta terkait 
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penandaan obat mendekati expired date. Format absensi rapi dan 

lengkap, sehingga proses pendataan peserta berjalan efektif. 

kuisioner yang dihasilkan terstruktur dan relevan, memberikan data 

yang akurat mengenai Tingkat pemahaman peserta serta umpan 

balik untuk perbaikan. 

2) melaksanakan sosialisasi penandaan obat mendekati expired 

date  

pelaksanaan sosialisasi diawali dengan memastikan seluruh materi, 

absensi, dan kuisioner telah siap dan sesuai kebutuhan. Ruangan 

dan kebutuhan sosialisasi telah dilakukan terlebih dahulu sebelum 

dilaksanakan sosialisasi. Pada hari kamis 20 November 2025 

kegiatan sosialisasi diawali dengan menyampaikan judul materi dan 

tujuan sosialisasi, yaitu untuk meningkatkan pemahaman rekan 

kerja terkait penandaan obat mendekati expired date. Peserta 

diberikan gambaran umum mengenai pentingnya pematauan 

expired date untuk mengurangi resiko penggunaan obat yang tidak 

layak. Kemudian dilakukan penyampaian materi inti yaitu, data yang 

diperlukan dalam penginputan, cara penginputan obat kedalam 

google form, prosedur penandaan obat mendekati expired date di 

spreadsheet, sistem pewarnaan yang digunakan dan pelabelan 

pada obat. Materi sosialisasi disampaikan menggunakan media 

powerpoint dan memberikan contoh langsung di google form dan 

spreadsheet 

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berupa materi 

sosialisasi telah tersampaikan dengan jelas, mudah dipahami 

peserta. Kegiatan ini mendukung peningkatan mutu pengelolaan 

obat, khususnya dalam memastikan keamanan dan ketepatan 

penggunaan obat sebelum kadaluwarsa. 

3) Memberi sesi tanya jawab dan pengisian kuisioner  

Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan kemudia dilanjut dengan  

membuka sesi tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk 
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menyampaikan pertanyaan, kendala, atau pengalaman terkait 

penandaan obat. Sesi ini bertujuan untuk memperkuat pemaham 

peserta serta memastikan materi dapat diterapkan sesuai kebutuhan 

unit kerja. Selanjutnya dilakukan pengisian kuisioner melalui google 

form untuk menilai efektifitas sosialisasi. Kuisioner mencakup 

penilaian terhadap kejelasan materi, penyampaian, manfaat 

kegiatan, tingkat pemahaman perta dan saran untuk kedepannya. 

Kualitas produk yang dihasilkan pada kegiatan ini berupa peserta 

terlibat aktif dalam diskusi menunjukan materi relevan dengan 

kebutuhan unit kerja. Serta adanya hasil kuisioner untuk menilai 

efektivitas sosialisasi dan tingkat pemahaman peserta yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi. 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan ini dapat memberi manfaat terhadap visi organisasi, yaitu 

dapat mewujudkan pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu serta 

mendorong budaya kerja yang modern. Kegiatan ini juga mendukung 

misi organisasi terutama pada aspek peningkatan kualitas tata kelola 

obat. Pemberian sosialisasi kepada tim farmasi akan memberikan 

edukasi dan peningkatan kompetensi pegawai, sehingga tim farmasi 

lainnya memahami prosedur penandaana obat mendekati expired date. 

Hal ini sejalan dengan tugas organisasi terutama pada pelayanan 

farmasi, dapat menjamin ketersediaan obat yang aman,  mempermudah 

monitoring stok dan masa kadaluwarsa.  

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika aktualisasi ini tidak berdasarkan nilai dasar ASN maka akan 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas layanan dan kinerja. 

Kegiatan aktualisasi menjadi tidak terarah, tidak terdokumentasi 

secara baik, dan tidak menjalankan prinsip akuntabilitas serta 
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kompetensi. Akibatnya hasil kerja tidak tidak optimal dan tida 

memenuhi standar mutu organisasi..  

• Dampak terhadap masyarakat   

Kegiatan ini jika tidak menerapkan nilai dasar ASN juga akan 

berdampak terhadap masyakat yaitu pelayanan yang diterima 

masyarakat tidak berkualitas, adanya potensi obat expired yang 

diberikan, dan tidak sesuai standar mutu. Hal ini dapat  menurunkan 

tingkatkan kepuasan masyarakat terhadap instansi serta dapat 

menurunkan kepercayaan masyakat terhadap instansi 

 

Hasil Kegiatan  : terlaksananya kegiatan sosialisasi penandaan obat 

mendekati expired date 
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Daftar hadir peserta  
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : apt. Sri Oktaviyani,S.Farm 

Satuan Kerja : Pemerintahan Kabupaten Mukomuko 

Tempat Aktualisasi : UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

No Tanggal/ 

Waktu 

Uraian Hasil 

capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

Paraf  

1.   

 

 

 

 

 

    

2.   

 

 

 

 

 

 

 

    

3.   
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 
 
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan Melakukan evaluasi dan penyusunan 
laporan kegiatan aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan  24 November – 05 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/ Evidence 

    1. Laporan evaluasi sosialisasi 
2. Dokumentasi kegiatan 
3. Laporan aktualisasi  

 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi 

Kegiatan 3 terdiri atas 3 Tahapan yaitu: 

1) melakukan evaluasi dan mengumpulkan data hasil kegiatan 

sosialisasi, saya menerapkan nilai dasar berikut: 

• Akuntabel, saya mengumpulkan data hasil sosialisasi secara 

lengkap, jujur, dan berdasarkan fakta serta penuh tanggungjawab. 

• Kolaboratif, saya bekerja sama dengan mentor dan rekan kerja 

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan.  

• Harmoni, saya menerima dan menghargai setiap masukan dan 

saran dari mentor dan tim farmasi   

2) Membuat laporan hasil aktualisasi, saya menerapkan nilai dasar 

berikut: 

• Akuntabel, saya menyusun laporan berdasarkan data yang valid, 

jujur, transparan dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan dan 

dapat dipertanggungjawabkan 

• Kompeten, saya menggunakan kemampuan analisis untuk 

mengelola data kegiatan menjadi laporan yang sistematis 

• Adaptif, Saya telah melakukan perbaikan pada laporan atas saran dan 

masukan dari mentor 

3) meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi, nilai 

dasar yang diterapkan sebagai berikut: 
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• Berorientasi Pelayanan, saya menyajikan laporan yang rapi, 

sistematis, mudah dipahami dan memberi manfaat bagi unit kerja  

• Akuntabel, saya memastikan data dan laporan yang saya sajikan 

dapat dipertanggungjawabkan 

• Kompeten, saya menyusun laporan secara sistematis dengan 

data yang valid  sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan 

• Harmonis, saya menyampaikan laporan kepada mentor dengan 

berkomunikasi yang baik dan sopan  

• kolaboratif, saya berkoordinasi dengan mentor untuk 

memastikan laporan yang saya buat sesuai standar  

• adaptif, saya melakukan perbaikan sesuai  masukan dari mentor  

untuk menyempurnakan laporan aktualisasi  

2. Teknik Aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik kegiatan 

1) Melakukan evaluasi dan mengumpulkan data hasil kegiatan 

sosialisasi 

Teknik aktualisasi yang saya gunakan di kegiatan ini yaitu 

melakukan analisa data kuisioner dengan melihat tingkat kepuasan, 

kemanfaatan, pemahaman dan saran yang diberikan oleh peserta 

sosialisasi. Kemudian dilakukan pembuatan laporan evaluasi 

kegiatan sosialisasi. Laporan evaluasi mencakup judul sosialisasi, 

latar belakang, tujuan, waktu, tempat, metode pelaksanaan, 

peserta, materi yang disampaikan, hasil kegiatan, evaluasi, tindak 

lanjut dan kesimpulan.  
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Laporan evaluasi sosialisasi 

2) Membuat laporan hasil aktualisasi  

pada kegiatan membuat laporan hasil aktualisasi teknik aktualisasi 

yang digunakan yaitu melakukan pengumpulan seluruh data dan 
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dokumentasi bukti kegiatan., melakukan penyusunan laporan 

berdasarkan data kegiatan secara objektif, menyerahkan draft 

laporan untuk mendapatkan masukan, melakukan revisi sesuai 

arahan mentor, kemudiaan memeriksa Kembali isi laporan agar 

tidak ada kesalahan data maupun penulisan  sebelum diserahkan 

kepada mentor 

 

           

dokumentasi penyusunan laporan hasil  

 

 

Laporan hasil aktualisasi  
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3) meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi  

Dalam kegiatan ini Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu saya 

melakukan komunikasi dengan baik dan sopan kepada mentor 

dalam penyerahan draft laporan yang telah dilakukan perbaikan 

sesuai arahan dan masukan dari mentor sebagai tindak lanjut hasil 

konsultasi. Laporan disetujui oleh mentor dibubuhi tanda tangan. 

 

 

Dokumentasi meminta persetujuan mentor  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan  

1) Melakukan evaluasi dan mengumpulkan data hasil kegiatan 

sosialisasi 

Kegiatan diawali dengan menganalisasi data kuisioner yang telah 

diisi oleh peserta sosialisasi, kemudian mengelola data tersebut 

dalam bentuk diagram dan grafik untuk memperjelas hasil evaluasi. 

Selanjutnya dilakukan penyusunan  laporan hasil evaluasi yang 

mudah dibaca dan dipahami.  

2)   membuat laporan hasil aktualisasi 

  Dalam penyusunan laporan hasil aktualisasi langkah pertama yang 
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saya lakukan yaitu mengumpulkan seluruh data dan dokumentasi 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi.  Data tersebut berupa daftar hadir, 

hasil kuisioner, dokumentasi kegiatan, hasil pengolahan data, serta 

catatan perbaikan dari mentor. Semua informasi dikumpulkan 

secara rapi untuk mempermudah proses penyusunan laporan.  

  Selanjutnya, saya menyusun laporan sesuai format yang telah 

ditentukan, berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan. Pada 

tahapan ini saya memastikan setiap bagian laporan ditulis dengan 

bahasa yang jelas, objektif dan berdasarkan data yang valid. Saya 

juga melakukan konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan 

masukan terkait isi laporan. Koreksi dan arahan mentor menjadi 

dasar untuk menyempurnakan laporan agar sesuai standar. Setelah 

dilakukan revisi, laporan difinalisasi dalam bentuk dokumen lengkap 

yang siap diserahkan kepada mentor untuk mendapatkan tanda 

tangan sebagai bentuk persetuan. Melalui proses ini, laporan hasil 

aktualisasi menjadi bukti nyata pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan secara profesional, akuntabel, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas kerja.   

3)   meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi   

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor terkait laporan 

aktualisasi, saya terlebih dahulu menyiapkan draft laporan 

berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilakukan. Draft 

laporan kemudian saya periksa kembali untuk memastikan 

kelengkapan data, dokumentasi, dan ketepatan antara rencana dan 

pelaksanaan. Setelah semua laporan siap saya konsultasi dengan 

mentor untuk mendapatkan masukan dan perbaikan yang 

diperlukan untuk penyempurnaan laporan. Setiap masukan dari 

mentor saya tindaklanjuti dengan melakukan revisi pada laporan 

hingga memenuhi standar yang ditetapkan. Setelah reviisi diterima, 

mentor memberikan tanda tangan sebagai tanda persetujuan 
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bahwa laporan telah layak dan sesuai.   

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas 

Organisasi 

Kegiatan melakukan evaluasi dan menyusun laporan aktualisasi 

memberikan kontribusi penting terhadap kualitas kerja organisasi. 

Melalui proses evaluasi, data kegiatan dianalisa untuk mengetahui 

keberhasilan, kendala, serta peluang perbaikan. Sementara itu, 

penyusunan laporan menjadi bentuk pertanggungjawaban yang 

mendukung transparansi dan akuntabilitas kinerja. Kegiatan ini 

memberi manfaat terhadap pencapaian visi, misi dan dan tugas 

organisasi yaitu mewujudkan visi pelayanan yang profesional, efektif, 

dan terpercaya. Mendororng peningkatan kualitas proses kerja, karena 

hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan berkelanjutan. Serta 

mmepermudah proses monitoring dan tindak lanjut karena laporan 

tersusun rapi dan memuat rekomendasi peningkatan.  

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

• Dampak terhadap satuan kerja (instansi) 

Jika aktualisasi ini tidak berdasarkan nilai dasar ASN, hasil evaluasi 

tidak akurat, proses evaluasi dilakukan secara tidak teliti, dan tidak 

berbasis data. Hal ini menyebabkan hasil evaluasi tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Penyusunan laporan tidak 

sistematis, dapat menyebabkan laporan disusun asal asalan, tidak 

rapi, dan tidak mengikuti format yang diminta. Laporan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, laporan berpotensi memuat data yang 

manipulatif, tidak lengkap, atau tidak sesuai fakta sehingga 

melemahkan kredibilitas satuan kerja.  Menurunnya akuntabilitas 

organisasi, jika laporan tidak disusun berdasarkan NDS, organisasi 

kehilangan kemampuan menunjukan kinerja yang transparandan 

profesional.  
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• Dampak terhadap masyarakat   

Kegiatan ini jika tidak menerapkan nilai dasar ASN juga akan 

berdampak terhadap masyakat yaitu informasi public menjadi tidak 

valid, laporan yang tidak akurat menghasilkan informasi yang salah, 

sehingga Keputusan yang berdampak pada masyarakat menjadi 

tidak tepat. Pelayanan publik terhambat, evaluasi yang tidak objektif 

menyebabkan masalah tidak teridentifikasi dengan benar, sehingga 

perbaikan pelayanan yg dilakukan tidak tepat. Ketidakakuratan 

laporan membuat masyarakat meragukan integritas instansi 

sehingga kepercayaan masyarakat menurun terhadap instansi.  

 
 
Hasil Kegiatan  : laporan aktualiasai yang telah dibubuhi tanda tangan 

mentor  
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : apt. Sri Oktaviyani,S.Farm 

Satuan Kerja : Pemerintahan Kabupaten Mukomuko 

Tempat Aktualisasi : UPTD Puskesmas Dusun Baru V Koto 

    No Tanggal/ 

Waktu 
Uraian 

Hasil 

capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

   Paraf  

1.   

 

 

 

 

 

    

2.   
 
 
 
 
 
 
 

    

3.   
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